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ABSTRAK

PEMBAYARAN ZAKAT MELALUI ELEKTRONIK BANKING
PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH
(Studi Kasus Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro)

Oleh:
AYU FRANITA PUTRI

Secara demografi dan kultural, bangsa Indonesia khususnya masyarakat
muslim Indonesia sebenarnya memiliki potensi pendapatan yang strategis dan
layak dikembangkan menjadi salah satu instrumen pemerataan yaitu zakat. DPU
Daarul Tauhiid hadir di Indonesia sebagai sebuah lembaga yang menguatkan
kesadaran masyarakat untuk berzakat dan berusaha menyalurkan dana yang sudah
diterima kepada mereka yang benar-benar berhak, dan terlihat dari segi pelayanan
yang memudahkan setiap masyarakat untuk melakukan zakat melalui elektronik
bangking Namun, terdapatnya kemudahan dalam menggunakan teknologi
pembayaran zakat di lihat dari  ketentuan hukumnya atas transaksi yang
digunakan tersebut, pembayaran zakat melaui e-bangking menimbulkan sebuah
polemik bagi masyarakat muslim, karena saat seorang muslim membayar zakat
menggunakan elektronik bangking maka pembayaran zakatnya tidak terdapat
akad secara langsung dan berkaitan dengan sah atau tidaknya pembayaran zakat
tersebut,dan dengan melihat bagaimana kegiatan pembayaran zakat melalui
elektronik bangking di lihat dari persefektif hukum ekonomi syariah dan dengan
hal tersebut penelitian ini bertujuan secara teoritis dapat menambah khasanah
keilmuan tentang zakat dan secara praktis dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan, masukan atau saran terhadap pembayaran zakat melalui elektronik
bangking persefektif Hukum Ekonomi Syariah di lembaga DPU Daarul Tauhiid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembayaran zakat melalui
elektronik bangking persepektif hukum ekonomi syariah (Studi kasus Dompet
Peduli Ummat daruut Tauhiid Kota Metro). Jenis dari penelitian ini adalah
penelitian lapangan (file research), bersifat deskriftif kualitatif, karena penelitian
ini berupaya mengumpulkan fakta yang ada, yang berfokus pada usaha
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana mestinya. Teknik
pengumpulan data yaitu wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara yang
digunakan yaitu semitersetruktur. Analisa data yang dipakai dalam penelitian ini
adalah teknik analisa kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pembayaran zakat melalui
elektronik bangking di DPU Daruut Tauhiid Kota Metro dalam persefektif Hukum
Ekonomi Syari’ah adalah sah karena tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah
dan dalam melakukan pembayaran akad zakat tidak harus diperlukan akad ijab
gabul karena tolak ukur sahnya zakat adalah niat dalam melakukan pembayaran
zakat sesuai dengan nash Alquran dan hadis.Pembayaran zakat melalui elektronik
bangking disebut dengan akad tabbaru’atau akad tolong menolong.



ORISINALITAS PENELITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Ayu Franita Putri

NPM 113111669

Fakultas : Syariah

Prodi : Hukum Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa Tugas Skripsi ini secara keseluruhan adalah asli hasil
penelitian saya kecuali bagian-bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Metro, 9 Agustus 2017
Yang Menyatakan

Avyu Franita Putri
NPM. 13111669

vi



MOTTO

9 3597 1 502
G cﬁ)\ ‘}-"ﬁ 3

E

SIBJ UL’E.QT L:;l;: :,:f;"'l L/jj \)j[_';j

v A ‘

i 05l 5.5 'u-"-lﬂ 5513 gut G

Artinya : Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka:"Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan
tunaikanlah zakat!" setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba
sebahagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh),
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu takutnya. mereka
berkata: "Ya Tuhan Kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami?
mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada Kami sampai
kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah: "Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu
tidak akan dianiaya sedikitpun (Q.S An-Nisaa’ ayat 77)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara demografi dan kultural, bangsa Indonesia khususnya
masyarakat muslim Indonesia sebenarnya memiliki potensi pendapatan
yang strategis dan layak dikembangkan menjadi salah satu instrumen
pemerataan yaitu zakat. Secara demografi masyarakat Indonesia beragama
Islam dan secara kultural dorongan akan kewajiban zakat sudah tertanam
kuat dalam diri setiap masyarakat yang beragama Islam.Kedudukan
kewajiban zakat dalam Islam sangat mendasar dan fundamental, begitu
mendasarnya sehingga perintah zakat dalam Al-Quran sering disertai
dengan ancaman yang tegas dan zakat menempati rukun Islam ketiga
setelah syahadat dan shalat.
Zakat adalah kewajiban bagi umat Islam yang dikenakan terhadap
harta benda. Dari satu segi ia adalah ibadah, dan dari segi yang
lainnya merupakan kewajiban sosial. Maka apabila kita lihat dari
pandangan Islam mengenai ibadah dan masalah sosial, kita katakan
bahwa zakat adalah kewajiban sosial yang bersifat ibadah. Karena
itu ia dinamakan zakat, dan zakat adalah pensucian bagi hati dan
jiwa dari kecenderungan egoisme dan kecintaan terhadap harta
benda duniawi karena harta adalah perkasa dan milik adalah

tercinta. Maka apabila jiwa menjadi pemurah kepada orang lain,
maka ia menjadi suci dan menigkat tinggi.*

Dana zakat diambil dari harta orang yang berlebihan dan
disalurkan bagi orang yang kekurangan, namun zakat tidak dimaksudkan

memiskinkan orang kaya. Hal ini disebabkan karena zakat diambil dari

! Sayyid Quthb, Keadilan Sosial Dalam Islam, ( Bandung: Pustaka, 1994 ), h. 185



sebagian kecil hartanya dengan beberapa kreteria tertentu dari harta yang

wajib di zakati. “Zakat dikeluarkan sesuai dengan hisab dan haul yang

sudah ditentukan™?.

Zakat mulai diwajibkan pada tahun kedua Hijriah, dan kewajiban

tersebut sebagaimana diperintahkan dalam Al-Quran surat An-Nisa’ ayat
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Artinya : “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan kepada
mereka: “Tahanlah tanganmu ( dari berperang ), dirikanlah sembahyang
dan tunaikanlah zakat!” setelah diwajibkan kepada mereka berperang,
tiba-tiba sebagian dari mereka ( golongan munafik ) takut kepada manusia
( musuh ) , seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih sangat dari itu
takutnya. Mereka berkata : “Ya Tuhan kami, mengapa tidak Engkau
tangguhkan ( kewajiban berperang ) kepada kami sampai kepada
beberapa waktu lagi ?” Katakanlah: “Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun”. ( QS. An.Nisa: 77 )

Dan dipertegas dalam surat Al-Bagarah ayat 277 yang berbunyi :

- «
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? Suhairi, Figih Kontemporer, ( Yogyakarta: Idea Press, 2015) , h. 46-47.
*QS. An-Nisa (4): 77.



Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala
di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (
pula ) mereka bersedih hati”. (QS. Al- Bagarah: 277).

Zakat ada dua macam, yaitu yang berhubungan dengan diri ( badan
) disebut “zakat fitrah” dan yang kedua yang berhubungan dengan
harta disebut “zakat mal”. Zakat menjaga dan memelihara harta dari
incaran mata dan tangan para pendosa dan pencuri yang merupakan
kewajiban atas setiap muslim, zakat merupakan penolong bagi
orang-orang fakir dan orang-orang yang sangat memerlukan
bantuan , zakat menyucikan jiwa dari penyakit kikir dan bakhil. la
juga melatih seorang Mukmin untuk bersifat pemberi dan
dermawan. Mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan
kewajiban sosial.’

Keberadaan zakat dapat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya dan berupaya bergerak secara sinergis menjauh dari
angka kemiskinan. Zakat dalam pengelolaannya haruslah benar-benar
dikelola oleh para amil zakat, yang biasa memegang amanah dari para
donator maupun para muzaki agar dapat benar teralokasikan kepada
mustahik yang membutuhkan dengan menentukannya sesuai dengan
ketentuan syariat Islam. Salah satu syarat bagi keberhasilan zakat, dalam
mencapai suatu tujuan sosial kemanusiaan adalah dengan cara
pendistribusian profesional yang didasarkan kepada landasan yang sehat

dalam pengelolaan dana zakat.

Pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara
individual dari muzakki langsung diserahkan oleh mustahik, akan
tetapi pengelolaan zakat lebih baik dikelola oleh lembaga yang
benar-benar khusus menangani zakat, yang memenuhi sebuah
pernyataan tertentu yang disebut amil zakat. Amil zakat inilah yang
memiliki tugas melakuka sosialisasi kepada masyarakat, untuk

*QS. Al-Baqgarah (2): 277.
® Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, ( Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), h.86-88



melakukan penagihan dan pengambilan, serta mendistribusikannya
secara tepat dan benar.®

Munculnya organisasi-organisasi maupun lembaga pengelolaan
zakat di Indonesia, dan ini merupakan suatu indikasi bahwa kesadaran
masyarakat akan menyalurkan zakat semakin maju. Pengelolaan zakat
yang dilakukan oleh pemerintah atau lembaga swasta , secara garis besar
mempunyai 3 kegiatan yang seperti penghimpunan, pengelolaan, dan

pendistribusian.
Salah satu lembaga yang mengelola zakat yaitu Dompet Peduli
Ummat Daarut Tauhiid yang merupakan lembaga amil zakat
nasional dan merupakan lembaga nirlaba yang bergerak di bidang
penghimpunan (Fundraising) dan pendayahgunaan dana zakat,
infak, shadagah dan wakaf (ZISWAF) , DPU Daarul Tauhiid hadir
di Indonesia sebagai sebuah lembaga yang menguatkan kesadaran
masyarakat untuk berzakat dan berusaha menyalurkan dana yang

sudah diterima kepada mereka yang benar-benar berhak, dan
berusaha merubah nasib kaum mustahik menjadi muzzaki.’

Perubahan dari dampak positif zakat tersebut membuktikan bahwa
zakat berkedudukan untuk menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan
yang bersatu yang mengandung unsur-unsur perasaudaraan, perkokohan
umat, dan kebersamaan bersama dengan kewajiban yang menuai suatu
keharmonisan dalam masyarakat membuat mereka ikut menyejahterkan
masyarakat sehingga terlepas dari angka kemiskinan, karena dengan zakat
masyarakat memiliki semangat dalam bekerja dan membentuk pola fikir

masyarakat dalam melakukan suatu perubahan ekonomi. “Zakat

°Didin Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern,(Jakarta: Gema Insani Press,
2002), h. 52
" https://dpu-daaruttauhiid.org/web/pages/profile/3 pada tanggal 5 Mei 2017
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merupakan konsep ajaran Islam yang mengandung nilai perbaikan

ekonomi umat dalam memerangi kemiskinan”.?

Kemiskinan merupakan penyebab utama yang mendominasi
terjadinya kesenjangan sosial. Islam membenci kemiskinan bagi
manusia, Islam menghendaki agar manusia bebas dari tekanan
kebutuhan-kebutuhan hidup material sehingga ia mempunyai waktu
yang cukup untuk hal-hal yang lebih luhur dan agung.®

Oleh karena itu Islam telah membentuk mekanisme support sosial
untuk mengatasi masalah kemiskinan, yakni dengan mendorong setiap
muslim agar menolong saudaranya yang membutuhkan, “Islam adalah
agama yang sempurna( komprehensif ) yang mengatur aspek kehidupan
manusia, baik agidah, ibadah, ahlak maupun muamalah salah satu ajaran
yang sangat penting adalah bidang muamalah (ekonomi Islam)”.*
Sehingga kegiatan dalam pemerataan dana zakat sebagai pemerataan harta

oleh muzzaki ke mustahiq agar mustahiq dapat menjadi muzzaki karena

pemerataan harta tersebut.

Hal tersebut diatas merupakan salah satu upaya yang dimiliki
olen DPU Daarut Tauhiid yang berupaya memaksimalkan pemerataan
ekonomi di Indonesia. Tersebarnya berbagai cabang DPU Daarut Tauhid
memudahkan masyarakat dalam menyalurkan kegiatan berzakat.
Kemudahan selanjutnya terlihat dari segi pelayanan yang memudahkan

setiap masyarakat untuk melakukan zakat dengan sistem e-commerce yang

®Nurul Huda, Keuangan Publik Islami: Pendekatan Teoritis dan Sejarah, ( Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2012). h.112.
%Sayyid Quthb, Keadilan Sosial Dalam Islam,(Bandung: Pustaka, 1994). h. 185

07zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syari’ah, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2009). h.120.



merupakan ‘“salah satu produk dari internet yang merupakan sebuah
jaringan komputer yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain
melalui media komunikasi, seperti kabel telepon, serat optic, satelit, atau
gelombang frekuensi. Dalam satu jaringan komputer yang bekerja dalam

satu sistem komunikasi elektronik”.**

“Salah satu produk dari pembayaran zakat melalui sistem e-
commerce adalah elektronik  bangking”.**  “Elektronik bangking
merupakan sebuah jasa perbankan yang dimiliki oleh nasabah yang terdiri
dari ATM (Anjungan Tunai Mandiri), phone banking, internet banking,
sms banking,mobile banking”.** Kemajuan teknologi di era modern yang
memberikan kemudahan dalam melakukan pemabayaran zakat melalui e-
banking dirasakan oleh masyarakat dengan tidak harus datang ke lembaga
amil zakat yang ada, meskipun penyebaran lembaga amil zakat mulai
merata disetiap daerah namun kegiatan pembayaran zakat dilakukan secara
cepat dan efesien dengan menggunakan layanan elektronik bangking.

Seperti kegiatan pengumpulan dana zakat di DPU Daarut Tauhiid Kota

Metro.

Namun, terdapatnya kemudahan dalam menggunakan teknologi
pembayaran zakat di lihat dari ketentuan hukumnya atas transaksi yang

digunakan tersebut, pembayaran zakat melaui e-bangking menimbulkan

1 Jmam Mustofa, ljtihad Kontemporer Menuju Figih Kontekstual (Menuju Hukum Islam
atas Berbagai Problem Kontekstual Umat), ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 58-59.

12 Bayar Zakat Lewat E-Commerce Jadi Tren dalam https://m.dream.co.id/dinar/bayar-
zakat-lewat-e-commerce-jadi-tren-170620j.html pada 5 Mei 2017

13 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, (Yogyakarta: CV. Andi Offset,2010), h.

67.


https://m.dream.co.id/dinar/bayar-zakat-lewat-e-commerce-jadi-tren-170620j.html
https://m.dream.co.id/dinar/bayar-zakat-lewat-e-commerce-jadi-tren-170620j.html

sebuah polemik bagi masyarakat muslim, karena saat seorang muslim
membayar zakat menggunakan elektronik bangking maka pembayaran

zakatnya tidak terdapat akad secara langsung.

Terdapat pendapat untuk kewajiban zakat secara langsung menurut
mazhab Syafi’iyah yang dikutip oleh Wahbah Zuhaily bahwa
karena menunggu kerabat, tetangga atau orang-orang yang ada di
hadapannya. Dengan syarat orang-orang yang ada di hadapannya
tidak sangat merugi dengan pengakhiran ini. Berdasarkan hal ini,
maka organisasi-organisasi sosial tidak boleh mengakhirkan
penyaluran zakat sebagai akun yang diputar untuk kalkulasi
organisasi ini. Sebab pembayaran zakat adalah wajib dibayarkan
secara langsung”.14

Berkaitan dengan akad bahwa pembayaran zakat secara langsung
merupakan  rukun zakat menurut Wahbah  Az-Zuhaili
mengeluarkan sebagian dari nishab dengan menghentikan
kepemilikan pemilik terhadap barang tersebut, memberikan
kepemilikan kepada orang fakir menyerahkannya atau kepada

wakilnya yaitu pemimpin atau pengumpul zakat » 15

Akad di dalam penyerahan harta zakat merupakan sebuah rukun
zakat, sehingga dalam melakukan penyerahan zakat harus menggunakan
akad secara langsung, apabila akad tidak dilakukan maka zakat tersebut
dianggap sadagah dan hal tersebut memunculkan permasalahan dalam
kegiatan pembayaran zakat melalui elektronik bangking, karena
pembayaran zakat menggunkan elektronik bangking tidak menggunakan

akad secara langsung.

Apabila di lihat pada perkembangan dari sisi sistem teknologi,
mengakibatkan semakin meningkatnya akan kebutuhan teknologi bagi

kebutuhan secara individu maupun secara kelembagaan, karena kebutuhan

¥ Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adullatuhu 3, diterjemahkan oleh Abdul Hayyie
al-Kattani, dari judul asli Al Figih Al Islami Wa Adillahu,( Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 185
15 H
Ibid, h. 172



teknologi mempengaruhi serta menunjang kinerja sebuah perusahaan.
Dalam hal ini, jasa yang diberikan teknologi sangat berguna bagi kalangan
dunia kerja untuk meningkatkan Kkinerja serta perkembangan suatu

lembaga itu sendiri agar lebih efektif dan efesien.

Dengan melihat perkembangan dan kemudahan yang diberikan
dalam melakukan pembayaran zakat tersebut, upaya pengumpulan dana
zakat di DPU Daarut Thuhiid Kota Metro belum meningkat lebih baik,
karena kurangnya sosialisasi DPU Daarut Tauhiid sebagai lembaga amil
zakat di Kota Metro sehingga tidak banyak masyarakat yang
mengetahuinya, serta kurangnya kesadaran masyarakat akan kewajiban
membayar zakat dan kegiatan pembayaran zakat yang dilakukan secara
instan oleh masyarakat sekitar bahkan di luar Kota Metro, dan dalam
kegiatan pembayaran zakat DPU Daarut Tahuhiid tidak menerima uang
secara langsung, apabila terdapat muzzaki yang membayar secara
langsung maka dana zakat tersebut secara langsung di masukkan ke
rekening bank DPU Daarul Tauhiid demi untuk menghindari hal yang

tidak diinginkan seperti tindakan kriminalitas.

Sehingga kemudahan yang diberikan untuk masyarakat dalam
melakukan kegiatan ibadah banyak di lakukan melalui teknologi di
banding secara langsung dan banyak para muzzaki yang tidak mengerti
mengenai ketentuan mengenai akad sesuai dengan ketentuan bahwa akad
zakat harus dilakukan secara langsung . Namun kegiatan pembayaran

zakat yang ada di DPU Darut Tauhiid Kota Metro dengan elektronik



bangking tidak melakukan pembayaran secara langsung dan tidak
menggunakan akad zakat secara lagsung dan dengan melihat bagaimana
kegiatan pembayaran zakat melalui elektronik bangking di lihat dari
perspektif syari’ah dan berbagai faktor yang menyebabkan masyarakat
tidak berminat dalam melakukan pembayaran zakat melalui elektronik
banking diantaranya adalah masyarakat kurang mengerti mengenai
kewajiban dalam melakukan perintah wajib untuk berzakat dan
masyarakat belum mengerti mengenai tatacara berzakat yang sesuai
dengan ketentuan yang ada, sehingga hal ini lah yang melatar belakangi
peneliti mengangkat topik penelitian “Pembayaran Zakat Melalui
Elektronik Banking Perspektif Hukum Ekonomi Syariah ( Studi Kasus

Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Kota Metro)”.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka agar
pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan sistematis, peneliti
merumuskan pertanyaan penelitian bagaimana Pembayaran zakat melalui
elektronik banking perspektif hukum ekonomi syari’ah?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan:

Untuk mengetahui pembayaran zakat melalui elektronik banking
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perspektif hukum ekonomi syari’ah (studi kasus Dompet Peduli
Ummat Daarul Tauhiid Kota Metro).
2. Manfaat penelitian

a. Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
khazanah keilmuan di bidang zakat.

b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan, masukan atau saran terhadap
pembayaran zakat melalui elektronik banking perspektif Hukum
Ekonomi Syariah di lembaga DPU Daarul Tauhiid.

D. Penelitian Relevan

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah
pernah dibuat dan dianggap cukup relevan atau mempunyai keterkaitan
dengan judul dan topik yang akan diteliti.

Tinjauan pustaka (Prior Research) berisi tentang uraian mengenai
hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang akan dikaji. Menegaskan
bahwa penelitian yang sedang dilakukan belum pernah dilakukan
sebelumnya.

Berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh Muhajir Jurusan
Konsentrasi Perbankan Syari’ah Program Studi Muamalat Fakultas
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta

yang membahas tentang “ Tingkat Pembayaran Gaji Pada E-Bangking
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Bank BNI Terhadap Kepuasan Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum”.*

Dalam pembahasan ini peneliti dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum
merasa puas dengan kualitas, layanan dan sistem penggajian yang ada di
Bank BNI dalam proses penggajian transfer e-bangking dan juga puas
dengan kinerja fakultas dalam layanan serta fasilitas yang diberikan
kepada dosen syari’ah dan hukum. Dalam pembahasan ini terdapat
kesamaan seperti pembahasan mengenai e-bangking, dan dalam segi
perbedaannya terdapat pada sasaran penelitian karena penelitian ini
membahas mengenai kepuasan pembayaran gaji Dosen Fakultas Syari’ah
dan Hukum melalui pembayaran e-bangking bank BNI, sedangkan peneliti
membahas mengenai pembayaran zakat melalui produk e-bangking
berdasarkan Persefektif Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mila Karomillah Jurusan
Manajemen Dakwah Fakultas Ilmu Dakwah dan llmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Hidayatullah Jakarta yang membahas tentang,
“Pengaruh Layanan E-Banking Terhadap Kepuasan Nasabah BNI Syariah
Cabang Pembantu Bintaro-Kebayoran Arcade.!’ Dalam pembahasan ini
terdapat pengaruh layanan e-banking terhadap kepuasan nasabah Bank
BNI Syari’ah ini sangat baik, dan transaksi melalui e-bangking sangat
menguntungkan bagi para nasabah karena layanan e-bangking

memudahkan nasabah dalam bertransaksi dalam perbankan kapanpun

*Muhajir, Tingkat Pembayaran Gaji Pada E-Bangking Bank BNI Terhadap Kepuasan
Dosen Fakultas Syari’ah dan Hukum, SKripsi.

YMila Karomillah, Pengaruh Layanan E-Bangking Terhadap Kepuasan Nasabah BNI
Syariah Cabang Pembantu Bintaro-Kebayoran Arcade, skripsi
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dimanapun. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dalam pembahasan
mengenai produk layanan e-banking terhadap nasabah dan pada segi
perbedaannya terlihat dari fokus penelitian ini melihat kepuasan nasabah
bank BNI dalam melakukan berbagai transaksi secara umum , namun
peneliti berfokus pada pembayaran zakat pada nasabah bank manapun
yang melakukan transaksi melalui e-banking perspektif Hukum Ekonomi
Syari’ah.

Penelitian yang dilakukan oleh Mei Sadatul Chusnia Jurusan
Perbanka Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Tulung Agung yang membahas tentang “Pengaruh Layanan
Elektronik Banking Terhadap Kepuasan Nasabah di BNI Syari’ah Kantor
Cabang Pembantu Tulung Agung”.*® Dalam pembahasan ini penelitian ini
layanan e-banking berpengaruh signifikan terhadap kepuasan nasabah
dalam bertransaksi. Dalam pembahasan ini terdapat kesamaan di dalam
pembahasan mengenai layanan e-banking sebagai sebuah media transaksi
yang dapat digunakan dengan berbagai kemudahan yang dimiliki, dan
terdapat perbedaan di dalam pembahasan mengenai produk e-banking
yang mana penelitian ini hanya membahas mengenai produk internet
banking yang ada di dalam fokus objek penelitian , namun peneliti
membahas mengenai produk e-bagking secara umum dalam pembayaran

zakat.

®Mie Sadatul Chusnia,Pengaruh Layanan Elektronik Bangking Terhadap Kepuasan
Nsabah di BNI Syari’ah Kantor Cabang Pembantu Tulung Agung, SKripsi.
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Dari berbagai gambaran hasil penelitian terdahulu, dapat
dikemukakan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki kajian yang
berbeda, meskipun ada yang sama pada pembahasan tertentu. Penelitian
yang akan dilakukan membahas tentang “ dalam pembahasan ini yang
akan dibahas adalah tentang yang dilakukan oleh masyarakat. Dalam
Dalam uraian diatas dapat ditegaskan bahwa skripsi yang peneliti teliti
berjudul Pembayaran Zakat Melalui Elektronik Banking Persefektif
Hukum Ekonomi Syari’ah ( Studi Kasus Dompet Peduli Ummat Daarut

Tauhiid Kota Metro ), belum pernah diteliti khususnya di IAIN Metro.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Zakat

1. Pengertian zakat

Zakat merupakan sarana bagi hamba untuk tagarrub
(mendekatkan diri) kepada Rabb-nya akan menambah keimanan, karena

keberadaannya yang memuat ketaatan.

Zakat atau “zakah” secara bahasa berarti “pertumbuhan” atau
“peningkatan” atau “makanan”. Derevatif lain dari istilah
tersebut bermakna pembersihan. Jadi, zakat bermakna
“tumbuh”,  “meningkatkan”atau  “membersihkan”.  Yang
demikian itu karena zakat membantu membersihkan jiwa
manusia dari kekikiran, mementingkan diri, hawanafsu dan
rakus akan harta, dan dengan demikian, ia meratakan jalan bagi
pertumbuhan dan pengembangan jiwa. Secara teknis, zakat
adalah kontribusi wajib, semacam pajak yang dipungut dari
kaum kaya dan didistribusikan kepada kaum miskin atau
dibelanjakan oleh negara untuk mewujudkan kesejahteraan
kaum miskin dan mereka yang tak berpengharapan.®

Zakat ibarat benteng yang melindungi harta dari penyakit
dengki dan iri hati dan zakat ibarat pupuk yang dapat
menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh. Hubungan
dengan Allah telah terjalin dengan ibadat shalat dan hubungan
dengan sesama manusia telah terikat dengan infak dan
zakat.hubungan vertikal dan horizontal perlu dijaga dengan
baik. Hubungan keatas dipelihara, sebagai tanda bersyukur dan
berterima kasih, dan hubungan dengan sesama dijaga sebagai
tanda setia kawan,berbagi rahmat dan nikmat.?

Jadi zakat adalah perintah wajib bagi seorang muslim yang

mampu dalam ekonomi untuk mengeluarkan harta yang sudah

¥ Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam : Prinsip Dasar (Fundamental of
Islamic Economis System), (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 254.

% M. Ali Hasan, Zakat, Pajak, Asuransi dan Lembaga Keuangan, ( Jakarta: Fajar
Interpratama Offset, 1997 ), h. 1-2
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memenuhi syarat yang telah ditentukan kepada yang berhak
menerimanya,sebagai pemerata pendapatan bagi setiap lapisan
masyarakat dan membuat menyuburkan harta para muzaki. Zakat juga
memberi arti bahwa manusia itu bukan hidup untuk dirinya sendiri dan
zakat bersifat sosialistis karena meringankan beban fakir dan

meratakan nikmat Allah yang diberikan kepada manusia.

2. Dasar Hukum Zakat
a. Al-Qur’an
“Zakat adalah salah satu rukun Islam yang kelima, fardu’ain
atas orang-orang yang cukup syarat-syaratnya. Dan zakat tersebut
mulai diwajibkan pada tahun kedua Hijriah”*. Ada banyak ayat
yang menjelaskan tentang zakat, diantaranya adalah sebagai berikut:

1) QS. At-Taubah: ayat 60

/d/}ﬂ,p O 2 P ~_ - 2% 2 -~ 7
“ ole P . - P - s L e T A
asl 51y e J}/L:“'—’Jb M\) )] cadiall L] ©

; g
@ﬁjﬁ.ﬂ\_%:}j%lcm/ PV

Saw?’ -

Artinya: “Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para
mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk ( memerdekakan) budatk,
orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka
yang diwajibkan Allah. Dan Allah maha mengetahui lagi maha
bijaksana” ( QS at-Taubah [9]; 60)%

Tafsirnya:

?! Suhairi, Figih Kontemporer, ( Yogyakarta: Idea Press, 2015 ) , h. 46-47.
22 Al-Quran dan Terjemah,QS. at-Taubah: 60
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Setelah menerangkan bagaimana sikap orang-orang
munafigin yang menuduh Rasulullah tidak berlaku adil
dalam tugasnya membagi-bagi sedekah, Allah swt . dalam
ayat ini menerangkan bahwa Dialah yang mengatur
pembagiannya, menetapkan hukumnya dan golongan-
golongan orang yang patut mendapat bagian daripadanya.®

2) QS. At-Taubah: ayat 103

P
@

PR w/f/.,)’w/ff/://’ JET ,}
Ol s Jod G o599 psghed Bo (A%l (e s

R N
25 @243?&&9.“21’(3 }13&@5}.@

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan
mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketentraman jiwa bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi
maha mengetahui” (QS at-Taubah [9]: 103)

Tafsirnya :

Allah swt. dalam ayat ini memerintahkan Rasul-Nya
memungut zakat dari umatnya untuk menyucikan dan
membersihkan  mereka dengan zakat itu. Juga
diperintahkan agar beliau berdoa dan beristigfar bagi
mereka yang menyerahkan bagian zakatnya

b. Dasar dari hadist

J}w)WJ@cw&\‘;&)qw\wﬁa&\wwj\.ﬁgf&c
Oly A0 ) ) Y O B3lgd 1 et o ! 1 gl sy ke 1 o
Olasy ”—.ﬁjc&w‘\ ?jcS\:}J\ slulg ¢« 332l :u\:%bcn&ﬂ Jgmwy domes

Artinya: “Dari Umar bin Al-Khatab radhiallahu ‘anhuma berkata:
saya mendengar Rasulullah bersabda: “Islam didirikan atas lima
perkara yaitu bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak
disembah secara benar kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan

%% Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier 4 ( Surabaya: PT Bina llmu, 2005), h. 75.
2 Al-Quran dan Terjemah QS. At-Taubah: ayat 103

% Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier 4 ( Surabaya: PT Bina Ilmu, 2005), h.103
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Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, mengerjakan haji ke
naitullah dan berpuasa pada bulan ramadhan”. (HR. Muslim)®

¢. Undang-Undang

Di Indonesia, pengelolaan zakat diatur berdasarkan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011 tentang
Pengelolaan Zakat bahwa zakat adalah kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, dan  pengoordinasian  dalam  pengumpulan,

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat.?’
d. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES)

Kompilasi hukum ekonomi syari’ah hadir sebagi rujukan
hukum dalam penyelesaian permasalahan ekonomi syari’ah
bersumber dari fikih Islam dan pendapat pakar, KHES hadir dalam
dalam level perundang-undangan Indonesia, sehingga nilai
keberlakuan KHES diakui dari segi legal formal. KHES terdiri dari 4
buku dengan 790 pasal, buku I terdiri dari 3 bab, yaitu bab I
mengatur tentang ketentuan umum, bab 11 subjek hukum, bab Il

tentang amwal.

Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah yang diterbitkan dalam
bentuk Peraturan Mahkamah Agung (perma) Nomor 2 tahun
2008 tentang zakat terdapat dalam pasal 668 yang dimaksud
dengan zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang

*Terjemahan Hadist, Shahih Muslim, alih bahasa: Achmad Sunarto, (Bandung: Husain,

2002), h. 10

*’Himpunan Peratura n Perundang-undangan Pengelolaan Zakat Dan Wakaf.( Bandung:
Fokusmedia,2012), h. 1
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muslim atau lembaga yang dimiliki oleh muslim untuk
diberikan kepada yang berhak menerimanya.?

3. Rukun, Syarat Zakat dan Syarat Harta Wajib Zakat
a. Rukun Zakat
Rukun zakat merupakan penyerahan, pelepasan,
pengeluaran sebagian harta yang dikenakan wajib zakat dari
orang yang memiliki harta kepada orang yang bertugas atau orang
yang mengurusi zakat (amil zakat).
Rukun zakat adalah mengeluarkan sebagian dari nisab
(harta) , dengan melepaskan kepemilikan terhadapnya,
menjadikannya sebagai milik orang fakir dan

menyerahkannya kepada wakilnya; yakni imam atau orang
yang bertugas untuk memungut zakat.”®

Rukun zakat ialah unsur-unsur yang terdapat dalam

pelaksanaan zakat itu sendiri, yaitu:

1) Orang yang berzakat (Muzakki)
2) Harta yang dikenakan zakat,
3) Orang yang menerima zakat (Mustahik).*°

b. Syarat Zakat

Zakat tidak secara mutlak wajib kepada seluruh

manusia sehingga terdapat syarat dalam melakukan

28 Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana, 2009), h.205

2 Wahbah Al Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, (Bandung: PT.Rosdakarya,
2000),h. 97-98

% Hasan Saleh et.al,Kajian Figh Nabawi dan Kontemporer, ( Jakarta: PT Raja Grafindo,
2008),h.159
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pembayaran terhadap zakat, adapun syarat pembayaran zakat

yang harus terpenuhi adalah:

1) Muslim adalah sebutan untuk orang yang beragama
Islam. Pada dasarnya, semua ,muslim wajib
menunaikan zakat sampai ada ketentuan yang
membatalkan kewajiban tersebut.

2) Merdeka, seseorang muslim yang berstatus sebagai
budak tidak diwajibkan untuk membayar zakat,
kecuali zakat fitrah.Zaman sekarang, perbudakan
dlam islam sudah tidak ada. Lalu, mengapa aturan
ini ada. Ini mengigat asbabun nuzul turunnya Islam,
yaitu Islam turun di negra Arab yang pada waktu itu
sangat semarak dengan praktik perbudakan. Berikut
hadis yang menguatkan kewajiban seorang budak
pun untuk membayar zakat fitrah. “Diriwayatkan
dari Abdullah bin Umar ra, dia berkata, ‘Rasulullah
SAW mewajibkan zakat fitrah kepada setiap
muslim, masing-masing satu sha’ kurma atau satu
sha’ gandum ( makanan pokok ), baik orang
merdeka maupun budak, laki-laki atau perempuan,
kecil maupun besar. Rasulullah SAW
memerintahkan pembayaran zakat fitrah sebelum
orang-orang keluar menghadiri shalat hari raya’.”
(HR Bukhari dan Muslim).

3) Berakal , seperti halnya yang lain, kewajiban
membayar zakat tidak dikenakan kepada orang yang
mengalami gangguan kejiwaan (gila). Kewajiban ini
gugur, sebagaimana kewajiban shalat, puasa, haji
dan lain-lain.

4) Baligh , selain zakat fitrah seseorang muslim yang
telah terkena kewajiban membayar zakat adalah
mereka yang telah memasuki usia baligh ( zakat
mal), sedangkan zakat fitrah wajib bagi seluruh umat
islam tanpa terkecuali.*

3'Agus Thayib dan Shabira Ika, Kekuatan Zakat “Hidup Berkah Rezeki Melimpah”,
(Yogyakarta: Pustaka Albana, 2010)., h. 50
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c. Syarat Harta Wajib Zakat

Dalam pelaksanaan pembayaran zakat, ada beberapa

syarat sehingga harta tersebut wajib untuk dkeluarkan

zakatnya:

1)

2)

3)

4)

Sudah sampai nisabnya, adalah batas ukuran atau
jumlah tertentu dari harta sesuai dengan ketetapan
yang menjadikan wajib untuk dizakati. Harta yang
jumlahnya belum mencapai nisab tidak wajib
dikeluarkan zakatnya, tetapi dianjurkan untuk
mengeluarkan sedekah dari harta tersebut.
Haulnya sudah terpenuhi, adalah lama kepemilikan.
Untuk zakat mal, haul untuk setiap jenis harta adalah
satu tahun. Ketika harta tersebut telah dimiliki
selama satu tahun dan setelah satu tahun tersebut
memenuhi nisab maka harta tersebut telah wajib
dikeluarkan zakatnya.
Memiliki secara penuh, harta yang dimilikinya
merupakan miliknya secara penuh kepemilikannya
tidak dibagi dengan orang lain. Jika ada dua orang
yang bekerjasama dalam satu bidang usaha,
kewajibannya ~ membayar  zakat  hanyalah
berdasarkan penghasilan yang dihasilkan saja,
tidak secara keseluruhan penghasilan perusahaan
tersebut. Jika pemasukan dan keuntungan secara
keseluruhan telah mencapai nisab, jika hendak
dikeluarkan zakatnya bebannya dibagi secara rata
di antara pemilik atau pemilik saham. Berikut hadis
Nabi mengenai harta yang kepemilikannya dua
orang, atau lebih. “Diriwayatkan dari Anas ra
bahwa Abu Bakar ra menulis ketentuan kepadanya
mengenai apa yang diwajibkan oleh Rasulullah
SAW. sebagai berikut. Harta milik dua orang,
keduanya bersama-sama menanggung zakatnya.”
(HR Bukhari).
Pemilik harta bebas dari utang, jika seseorang
memiliki utang dari jumlah utangnya menyebabkan
hartanya tidak sampai pada nisan maka hartanya
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harus digunakan untuk melunasi utangnya terlebih
dahulu.*

d. Macam-macam Zakat

Pada dasarnya, zakat dibagi kedalam dua jenis, yakni

zakat nafs (jiwa) atau yang lazim disebut juga zakat fitri, dan

zakat mal (harta):

1) Zakat fitrah sesuai dengan namanya berguna untuk

membersihkan jiwa seorang muslim. Setelah
berpuasa satu bulan penuh, Allah mewajibkan umat
Islam untuk membayar zakat fitrah sebagai
penyempurna puasanya. Membersihkan jiwa dan
kesalahan yang diperbuat selama bulan Ramadhan.
Selain itu, zakat fitrah juga dimaksudkan untuk
membantu orang orang yang kekurangan atau fakir
miskin sehingga sama-sama ikut merasakan
kegembiraan pada hari raya Idul Fitri.Ketentuan
zakat fitrah yang harus di bayarkan, yaitu 1 sha’ (
setara dengan 2,5 kg).*

2) Mal berasal dari bahasa arab”maal’yang artinya

harta benda.Zakat mal adalah zakat yang
dikeluarkan atas harta benda yang kita miliki. Allah
yang memerintahkan kepada kita untuk berbagi
dengan orang yang membutuhkan karena
sesungguhnya didalam harta kita terdapat suatu
bagian untuk orang lain yang memebutuhkan.*
Harta yang dikenai zakat sebagai berikut :
a) Zakat Logam ( Emas, Perak, Uang Kertas).
Emas termasuk dalam salah satu harta yang wajib
untuk dibayar zakatnya jika jumlahnya lebih dari
satu nisab, nisab emas adalah sebesar 85 gram
dengan lama kepemilikan telah satu tahun dengan
jumlah zakat yang wajib dibayarkan sebesar 2,5%
dari jumlah keseluruhan emas.®

52-53

%2Agus Thayib dan Shabira Ika, Kekuatan Zakat “Hidup Berkah Rezeki Melimpah”, h.

** bid., h.65-67.
* 1bid., h.69.
% 1hbid., h. 80.
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Nisab perak adalah 595 gram, haul selama satu
tahun atau lebih dan jumlah zakat yang wajib
dikeluarkan sebesar 2,5%.%

b) Zakat Perniagaan

Zakat perniagan/perdagangan adalah zakat yang
dikeluarkan dari kepemilikan harta yang
digunakan untuk berdagang, ketentuan zakat
perdagangan yaitu berjalan 1 tahun (haul) nisab
zakat perdagangan sama dengan nisab emas,
yaitu senilai dengan 85 gram emas kewajiban
membayar zakat sebesar 2,5%.’

Hasil Pertanian

Hasil pertanian yang meliputi hasil tumbuh-
tumbuhan atau tanaman, nisab tanaman dan buah-
buahan adalah 5 wasq = 825 liter=558,8 kg. Zakat
yang harus dikeluarkan dari hasil pertanian,
apabila diari dengan air hujan, atau sungai/ mata
air, maka zakatnya 10%, sementara itu apabila
diari dengan cara disiram/irigasi maka zakatnya
59%.%

d) Zakat Hasil Tambangan

% 1bid., h. 82
%" 1bid.,h.88.
% 1bid.,h.86.

Zakat hasil tambang dikeluarkan dari setiap
barang hasil dari penambangan yang dilakukan.
Hasil tambang tidak memiliki syarat masa
kepemilikan, jadi pembayaran zakat hasil
tambang dilakukan segera setelah mendapatkan
hasil penggaliannya.

Perhitungan nishab, kadar dan waktunya antara

lain:

(1) Tambaga emas, nishab senilai 85 gram emas
murni, kadarnya 2,5% dilaksanakan per
tahun.

(2) Tambang perak, nishab senilai 595gram
perak, kadarnya 2,5% dilaksanakan setiap
tahun.

(3) Tambang selain emas dan perak, seperti
platina, timah, besi, tembaga, dan
sebagainya. Nishabnya senilai nishab emas,
kadar 2,5% waktu diserahkan zakatnya
ketika memperoleh.

(4) Tambang batu-batuan, seperti batu bara,
marmer, dan sebagainya. Nishabnya senilai
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nishab emas, kadar 2,5%, dilaksanakan
zakatnya ketika memperoleh.

(5) Tambang minyak gas, nishabnya senilai
nishab emas, kadar 2,5%, dilaksanakan
zakatnya ketika memperoleh.

e) Zakat Hasil perternakan

Para ulama mensyaratkan empat hal dalam

pengeluaran zakat untuk binatang ternak, dengan

ketentuan zakat hewan ternak sebagai berikut:

(1) Hewan tersebut digembalakan di padang
rumput terbuka sepanjang tahun.

(2) Hewan ternak tersebut dimaksudkan untuk
diperoleh susunya.

(3) Dimiliki satu tahun penuh.

(4) Mencapai nishab.*

f) Zakat Profesi
Hasil Penghasilan ( pendapatan Profesi) dan Jasa
Dalam hal ini zakat yang dikeluarkan adalah
dari hasil pendapatan atau penghasilan profesi
bila telah mencapai nishab. Ketentuan untuk hasil
pendapatan profesi:

(1) Pendapatan yang merupakan hasil kerja
mudharabah kadar zakatnya 2,5 %.

(2) Gayji profesi keahlian seperti dokter, insinyur,
penjahit, dan sebagainya, zakatnya sebesar
10%.

(3) Pengahsilan dari profesi seperti pelayanan
toko, kuli dan lain-lain tidak perlu dizakati
ketika memperoleh tapi ditunggu sampai
mencapai nishab, dengan kadar 2,5%.*!

g) Zakat Harta Rikaz

Zakat barang temuan wajib dikeuarkan untuk
barang yang ditemukan terpendah di dalam tanah,
zakat barang temuan tidak ada syarat haul
maupun nisab. Sementara pembayaran zakatnya
adalah sebesar seperlima atau 20% dari jumlah
harta yang ditemukan.*?

39 H
Ibid.,h.89.

0 Abd. Aziz Muhammad Azzam dan Abd. Wahhab Sayyed Hawwas, Figih Ibadah , h.
351-352

*! Syaugi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat dalam Bisnis Modern, ( Bandung: Pustaka
Setia, 2007), h. 277-278.

2 Agus Thayib dan Shabira Ika, Kekuatan Zakat “Hidup Berkah Rezeki Melimpah”, h.
90
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Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pada
dasarnya setiap harta kekayaan yang produktif dan bernilai
ekonomis apabila mencapai nisab maka wajib dikeluarkan
zakatnya. Kewajiban mengeluarkan zakat itu dikenakan pada
setiap harta kekayaan yang diperoleh dengan cara yang halal
dan baik usaha maupun jasa, berupa buah-buahan, binatang

ternak, maupun kekayaan lainnya.

e. Kelompok Yang Berhak Menerima Zakat

Kelompok penerima zakat ( mustahiqq al-zakat) ada
delapan : orang-orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-
pengurus zakat, para mu’allaf yang dibujuk hatinya, untuk
(memerdekakan budak), orang-orang yang berhutang, untuk

jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan:

1) Orang Fakir ( al-Fuqara’)adalah kelompok pertama
yang menerima zakat. Al-Fuqara’ adalah bentuk
jamak dari kata al-faqgir. Al-Fagir menurut mazhab
Syafi’l dan Hanbali adalah orang yang tidak harta
benda dan pekerjaan yang mampu mencukupi
kebutuhannya sehari-hari. Dia tidak memiliki suami,
ayah-ibu, dan keturunan yang dapat membiayainya,
baik untuk membeli makanan, pakaian, maupun
tempat tinggal.**

2) Orang Miskin ( al-Masakin) adalah bentuk jamak
dari kata al-miskin. Kelompok ini merupakan
kelompok kedua penerima zakat. Orang miskin ialah
orang yang  memiliki  pekerjaan, tetapi
penghasilannya tidak dapat dipakai untuk memenuhi
hajat hidupnya. Orang fakir menurut mazhab Syafi’l

* Wahab Al-Zuhayly, Zakat:Kajian Berbagai Mazhab, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2008),h. 280
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dan Hanbali, lebih sengsara dibandingkan dengan
orang miskin. Orang fakir ialah orang yang tidak
memiliki harta benda dan tidak memiliki pekerjaan;
atau dia memiliki sesuatu dan juga bekerja tetapi
hasilnya tidak melebihi daripada setengah
keperluannya sendiri; atau orang-orang yang berada
di bawah tanggung jawabnya. Adapun orang miskin
ialah orang yang memiliki pekerjaan atau mampu
bekerja, tetapi penghasilannya hanya mampu
memenuhi lebih dari sebagian hajat kebutuhannya,
tidak mencukupi seluruh hajat hidupnya.**

3) Panitia Zakat ( Al-‘Amin) adalah orang-orang yang

bekerja memungut zakat. Panitia ini disyarankan
harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai
hukum zakat. Yang boleh dikategorikan sebagai
panitia zakat ialah orang yang ditugasi mengambil
zakat sepersepuluh ( al-‘asyir) penulis ( al-katib),
pembagi zakat untuk para mustahigg-nya; penjaga
harta yang dikumpulkan ; al-hasyir; yaitu orang yang
ditugasi untuk mengumpulkan pemilik harta
kekayaan atau orang-orang Yyang diwajibkan
mengeluarkan zakat; al-‘arif (orang yang ditugasi
menaksir orang yang telah memiliki kewajiban
untuk zakat) penghitung binatang ternak, tukang
takar, tuakng timbang, dan penggembala; dan setiap
orang yang menjadi panitia selain ahli hukum
(islam) atau al-gadhi, dan penguasa, karena mereka
tidak boleh mengambil dari bayt al-mal. Upah
menakar dan menimbang dilaksanakan pada saat
harta itu hendak dikeluarkan zakatnya. Adapun
ongkos pembagiannya kepada penerima zakat
dibebankan panitia ( al-‘amil). Bagian yang
diberikan kepada para panitia dikategorikan sebagai
upah atas kerja yang dilakukan. Panitia masih tetap
diberi bagian zakat, meskipun dia orang Kkaya.
Karena, jika hal itu dikategorikan sebagai zakat atau
sedekah, dia tidak boleh mendapatkannya.*®

4) Mu’allaf yang Perlu Ditundukkan Hatinya Yang

termasuk dalam kelompok ini antara lain orang-
orang yang lemah niatnya untuk memasuki Islam.
Mereka diberi bagian dari zakat agar niat mereka
memasuki islam menjadi kuat °

*bid., h. 281-282
* bid., h. 283
* 1bid., h. 285
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5) Hamba sahaya yaitu yang mempunyai perjanjian

akan dimerdekakan oleh tuan nya dengan jalan
menebus dirinya.

6) Orang yang memiliki utang mereka adalah orang-

orang yang memiliki utang, baik hutang itu untuk
dirinya sendiri maupun bukan, baik utang itu
dipergunakan untuk hal-hal yang baik maupun untuk
melakukan kemaksiatan. Jika utang itu dilakukan
untuk kepentingan sendiri, dia tidak berhak
mendapatkan bagian dari zakat kecuali ia adalah
seorang yang dianggap fakir. Tetapi jika utang itu
untuk kepentingan orang banyak yang berada
dibawah tanggung jawabnya, untuk menebus denda
pembunuhan atau menghilangkan barang orang lain,
dia boleh diberi zakat, msekipun sebenarnya dia itu
kaya."’

7) Orang yang Berjuang di Jalan Allah ( Fi Sabilillah)

yang termasuk dalam kelompok ini ialah para
pejuang yang berperang di jalan Allah yang tidak
digaji oleh markas komando mereka karena yang
mereka lakukan hanyalah berperang. Menurut
jumhur ulama, orang-orang yang berperang di jalan
Allah diberi bagian zakat agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka, meskipun mereka itu kaya
karena sesungguhnya orang-orang yang berperang
itu adalah untuk kepentingan orang banyak.

8) Orang yang Sedang dalam Perjalanan, orang yang

sedang melakukan perjalanan adalah orang-orang
yang berpergian ( musafir) untuk melaksanakan
suatu hal yang baik (tha’ah) tidak termasuk maksiat.
Dia diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan
tujuannya jika tidak dibantu. Sesuatu yang termasuk
perbuatan baik (tha’ah) ini antara lain, ibadah haji,
berperang di jalan Allah, dan ziarah yang
dianjurkan.*®

Hikmah dan Manfaat Zakat

Hikmah zakat bagi muzakki dan mustahik adalah

sebagai berikut:

" 1bid., h. 286
8 1bid., h.287
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1) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT.

2) Zakat merupakan hak mustahik , maka zakat
berfungsi untuk menolong.

3) Zakat sebagai pilar amal bersama antara si kaya dan
si miskin.

4) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan
maupun prasarana yang harus dimiliki umat Islam.

5) Zakat sebagai instrumen pemerata pendapatan.*®

Dalam berzakat banyak manfaat yang dapat diambil
baik bagi orang yang memberi zakat ( muzakki ) maupun orang
yang menerima zakat ( mustahik ), Manfaat zakat dapat
dikategorikan kedalam tiga golongan, yaitu manfaat diniyah,

khulugiyah, dan ijtimaiyyah:

1) Manfaat diniyah (Segi Agama)

a) Sebagai pemeluk agama Islam, tentu mempunyai
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan,
diantaranya yang termaktub dalam rukun Islam.
Zakat, merupakan salah satu rukun Islam, karena
itulah dengan mengeluarkan zakat berarti telah
mengkokohkan diri sebagai muslim yang taat
kepada perintah Allah SWT.sebagai salah satu
ibadah, sudah  dapat dipastikan  akan
mengantarkan seorang hamba kepada kebahagian
dan keselamatan di dunia maupun di akhirat
kelak.

b) Selain sebagai pengkokoh diri sebagai muslim,
makna zakat juga menjadi jalan untuk lebih
mendekatkan diri kepada Allah SWT.pencipta
seluruh mahluk, menambah kualitas keimanan
seorang muslim, karena di dalam zakat juga
mengandung unsur-unsur ketaatan.

¢) Dengan megeluarkan zakat seorang muslim akan
memperoleh balasan yang sangat besar baik
berupa pahala yang nanti akan dipetik di akhirat,
maupun balasan di dunia berupa penggantian
harta yang lebih berlipat ganda dari Allah SWT.

* Didin Hafinudin, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema Insani Press,
2002), h, 1.
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d) Zakat sebagai penghapus dosa-dosa seorang
muslim.

2) Manfaat Khulugiyah (Ahlak) sebagai mahluk sosial,
tentu sesama manusia memerlukan rasa saing
membantu, toleransi antarsesama dan selalu
berlapang dada. Karena itulah, melalui zakat maka
akan tumbuh sifat saling membantu, toleransi, yang
pada akhirnya seorang musilim yang terbiasa
membayarkan zakat akan berlapang dada. Bersikap
saling asah, saling asuh, dan berbelas kasih pada
sesamanya.bahwa bagi mereka yang selalu
membiasakan diri mengeluarkan zakatnya, maka
orang tersebut akan selalu dicintai, dihormati, dan
mendapat derajat yang berbeda.

3) Manfaat Ijtimaiyyah ( sosial kemasyarakatan)
golongan masyarakat miskin  masih  sangat
mendominasi di negeri ini. Padahal mereka
membutuhkan harta untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Karena itulah, bagi mereka yang mampu,
diwajibkan untuk membantu saudara se-Islam,
sehingga tingkat kesejahteraan dapat teratasi dengan
baik. Memanfaatkan harta kekayaan dengan
membayar zakat dan berbagi kepada saudaranya,
maka ke harmonisan dan rasa saling asah dan asuh
akan terjalin. Dan jika zakat dilaksanakan dengan
benar, dapat memacu pertumbuhan ekonomi para
pelakunya dan keberkahan akan meliputinya.>

4. Akad Zakat

Akad merupakan sebuah pertalian antara ijab dan gabul
sesuai dengan kehendak syari’at yang berpengaruh terhadap objek
perikatan. ljab gabul adalah salah satu perbuatan atau pernyataan
untuk menunjukkan suatu keridhaan dalam berakad di antara dua

orang atau lebih.

Namun ijab gabul zakat bukan merupakan sebuah hal yang

mutlak menjadi syarat sahnya zakat, karena syarat sahnya zakat

%0 Syarif Hidayatullah,Ensiklopedia Rukun Islam Ibadah Tanpa Khilafiah Zakat,. h. 11
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adalah niat, seperti pendapat para fuquha. “ Hanafiyah mengatakan,
tidak boleh membayar zakat kecuali dengan niat yang dibarengkan
pembayaran pada orang fakir, meskipun secara hukmi seperti
seseorang membayar tanpa niat kemudian dia berniat, sementara
harta itu berada di orang fakir. Atau seseorag berniat ketika
membayar kepada wakilnya, kemudian si wakil membayar kepada
wakilnya, kemudian si wakil membayarkan zakat itu tanpa niat,
atau dibarengkan untuk memisahkan ukuran yang wajib, sebab

zakat adalah ibadah. Maka di antara syaratnya adalah niat.>*

Malikiyah mengatakan, niat disyaratkan untuk pelaksanaan
zakat ketika membayar, dan cukup ketika dia memisahkannya.>®
Syafiyah berkata, niat harus dengan hati, tidak disyaratkan
pengucapannya. Orang berniat, “ini zakat hartaku”, meskipun
tanpa menyebutkan kefardhuan. Sebab zakat tidak ada selain
fardhu. Dan sejenisnya seperti ini, adalah kefardhuan shadagah
hartaku yang difardhukan atau shadagah yang di fardhukan atau
kefardhuan shadagah.®® “Niat pembayaran zakat menurut empat
imam mazhab sepakat bahwa pembayaran zakat tidak sah kecuali

disertai niat”.%*

51 Wahbah Az-Zuhayly, Figih Islam Wa Adullatuhu 3,h. 182

* Ibid, h. 183

> Ibid.

% Syaikh al-‘Allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi,Figih Empat Mazhab
diterjemahkan oleh ‘Abdullah Zaki Alkaf, dari judul asli Rahmah al-Ummah fi Ikhtilaf al-
A’immah,(Bandung: Hasyimi, 2012), h. 120.
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Kemajuan teknologi di era globalisasi ini memudahkan
setiap orang untuk melakukan transaksi seperti pembayaran zakat
yang dapat dilakukan dengan e-banking. “Jika seseorang berzakat
menggunakan produk e-banking misalnya sms banking
sesungguhnya dia telah memiliki niat untuk membayar zakat tanpa

ijab gabul dengan muka bertemu muka”.>

Menurut mazhab Hanafi dan syafi’i, kalau muzzaki sudah
berniat membayarkan zakatnya ketika dia menyerahkannya
kepada orang yang mewakilinya, atau berniat sesaat
sebelum pembayaran zakat menurut mazhab Hanbali, atau
berniat ketika sesudah berpisah dengan orang yang
memilikinya menurut mazhab Syafi’i, kemudia orang-orang
yang mewakilinya itu membayarkan zakatnya kepada orang
fakir tanpa niat, maka tindakannya itu diperbolehkan karena
sesungguhnya pemberian zakat itu telah dilaksanakan.

Apabila melihat dari berbagai pendapat mengenai akad
zakat tersebut niat merupakan sebuah ketegasan bahwa zakat
tersebut syah di bandingkan dengan melakukan pembayaran zakat
melalui ijab gabul tanpa di dasari oleh niat dan berdasarkan sabda

Rasulullah saw :

Zakat adalah bagian dari ibadah, karena itu agar zakat sah,
maka disertai dengan niat. Caranya, orang yang ingin menunaikan
zakat ketika menunaikannya bertujuan karena Allah, mencari
pahala dari-Nya, dan meyakini bahwa zakat tersebut wajib atasnya.

Allah swt. berfirman: dalam surat al-Bayyinah [98]:

% Haruskah Zakat Pakai ljab Qabul dalam
https://m.eramuslim.com/konsultasi/zakat/haruskah-zakat-pakai-izab-aobul.html pada 5 Mei 2017
% Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab,h. 313-314
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Artinya :  “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya
dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
Ttulah agama yang lurus”.>’

Niat adalah salah satu syarat membayar zakat, demi
membedakan dari kafarat dan shadagah-shadagah lainnya, karena

nabi Muhammad saw. bersabda, “ Sesungguhnya semua amal

2958

adalah tergantung niat (HR. Bukhari) niat adalah sebuah tolak

ukur suatu amalan diterima atau tidaknya niat dan banyaknya
pahala yang didapat atau sedikit pun tergantung niat, karena niat
adalah perkara hati yang urusannya sangat penting karena niat
adalah syarat sahnya amal.

Tidaklah cukup sebagian zakat secara pasti bila orang
memberikan harta kepada mustahiggin dengan tanpa niat
zakat, tidaklah disyaratkan membarengkan niat dengan
penyerahan harta. Bila seseorang berkata pada temannya
“sedekahkanlah harta ini” kemudian berniat zakat sebelum
harta itu dibagi-bagikan, maka cukuplah sebagian zakatnya.
Bila muzzaki menyerahkan zakatnya kepada Imam dengan
tanpa niat, lagi pula tidak mengizinkan peniatannya kepada
Imam, maka belum cukuplah sebagian zakatnya; memang,
telah cukup sebagian zakat dengan niat sang Imam bila
zakat itu diambil secara paksa dari orang yang enggan
membayarkan zakatnya, sekalipun pemilik harta sendri
tidak berniat zakat.>

%Sayyid Sabiq, Figih Sunnah Jilid 2, diterjemahkan oleh Abu Syaugina, Abu Aulia

Rahma, dari judul asli, Fighus Sunnah, (Matraman Dalam: PT. Tinta Abadi Gemilang, 2013), h.

61.

%8 Wahbah Az-Zuhayly, Figih Islam Wa Adullatuhu 3,h 182
> Fathul Mu’in diterjemahkan oleh Aliy As’ad, dari judl asli Fathul Mu’in, (Yogyakarta:

Menara Kudus, 1979), h.31-34
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Apabila mewakilkan kepada orang fakir dan anak kecil
untuk menyerahkan zakat kepada orang yang telah
ditentukan, jika pezakat telah menentukan orang yang
diberi zakatnya , bukan secara mutlak, tapi tidak sah
mewakilkan niat kepada orang kafir/anak kecil, karena
mereka bukan orang yang sah niatnya.

Akad zakat merupakan sebuah keridhaan, keikhlasan dan
keyakinan dalam hati saat menyerahkan zakat. Dan penyerahan
zakat harus dengan niat dan dalam penyerahan zakat tersebut
diwakilkan maka wakilkanlah dengan seorang yang sah niat sesuai
dengan ketentuan agam Islam, dan saat ini kegiatan perwakilan
untuk memberikan zakat kepada Imam banyak dilakukan oleh
muzzaki karena saat ini sudah banyak pos-pos penerima zakat dan
dengan melihat berbagai kemajuan teknologi yang dapat
mempermudah untuk melakukan berbagai transaksi.

Seperti pembayaran zakat yang dapat dilakukan melalui e-
bangking dengan begitu dukungan teknologi yang semakin maju
dan banyaknya muzzaki yang dipermudah dengan teknologi
tersebut pendapatan dana zakat di dapatkan dari berbagai daerah
dan tidak hanya berfokus pada suatu tempat atau lembaga zakat
yang berada di satu tempat lembaga zakat itu berada karena
kemudahan teknologi tersebut dan dampak dari itu semua
pendapatan dana zakat semakin meningkat dan pemerataan

menyejahteraan masyarakat malalui dana zakat semakin baik, dan

apabila melihat dari berbagai sumber yang ada mengenai sah atau

% 1bid.
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tidaknya zakat sesuai dengan niat muzzaki dalam melakukan
pembayaran zakat, dan akad dalam zakat bukanah sesuatu yang

mutlak menjadi syarat.

B. Elektronik Bangking

1.

2.

Pengertian Elektronik Bangking

Elektronik bangking merupakan sebuah layanan perbanka yang
menggunakan media elektronik sebagai perantaranya. “Elektronik
bangking meliputi sistem yang memungkinkan nasabah bank, baik
individu ataupun bisnis, untuk mengakses rekening, melakukan
transaksi bisnis, atau mendapatkan informasi produk dan jasa melalui

jaringan pribadi atau publik”.61

Jenis Transaksi dan Produk-produk Elektronik Bangking

a. Jenis Transaksi Elektronik Bangking

Saat ini perkembangan transaksi elektronik bangking sudah
terdapat banyak kegiatan bertransaksi yang dilakukan, diantaranya

yaitu :

a) Transfer dana atau pemindahan dana
(1) Dua rekening di bank yang sama
(2) Rekening di bank yang berbeda
(3) Dan lain-lain

b) Informasi
(1) Saldo
(2) Transaksi
(3) Dan lain-lain

c) Pembayaran

81 https://suhanda66.wrodpress.com/2011/05/25/e-bangking/#more-364 diunduh pada 20

April 2017.
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(1) Listrik
(2) Handphone berbagai operator
(3) luran kabel TV
(4) PBB
(5) Kartu Kredit
(6) Dan lain-lain
d) pembelian®?
(1) Pulsa telepon berbagai operator
(2) Pulsa PLN prabayar
(3) Pulsa E°'TOL
(4) Dan lain-lain

b. Produk-produk Elektronik Bangking
Kemajuan teknologi elektronik bangking sangat pesat
bersamaan dengan kemajuan interkoneksi pelayanan dan
komunikasi melalui jaringan kabel maupun wiraless (tanpa
kabel), berikut ini produk elekronik bangking, yaitu:
a) Internet Bangking

Ini termasuk layanan teranyar elektronik bangking
yang memungkinkan nasabah melakukan transaksi
via internet dengan menggunakan komputer/PC atau
PDA. Fitur transaksi yang dapat dilakukan sama
dengan phone bangking yaitu informasi saldo
rekening, transaksi pemindah bukuan antar
rekening, pembayaran, pembelian, dan transfer ke
bank lain. Kelebihan dari saluran ini adalah
kenyamanan bertransaksi dengan tampilan menu
dan informasi secara lengkap terpampang di layar
komputer/PC atau PDA.

b) Sms Bangking

Layanan ini pada dasarnya evolusi lebih lanjut dari
phone bangking, yang memungkinkan nasabah
untuk bertransaksi melalui hp dengan perintah sms.
Fitur transaksi yang dapat dilakukan yaitu informasi
saldo rekening, pemindah bukuan antar rekening,
pembayaran, dan pembelian voucher.

%2 Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, h. 66
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c) Phone Bangking

Ini adalah layanan yang memungkinkan nasabah
untuk melakukan transaksi dengan bank melalui
telepon. Pada awalnya lazim dilakukan melalui
telepon rumah,namun seiring dengan makin
populernya telepon genggam/ hp. Maka tersedia
pula nomor akses khusus melalui hp bertarif
panggilan flat dari manapun nasabah berada.

d) ATM (Automated Teller Machine)
Automated Teller Machine atau Anjungan Tunai
Mandiri, ini adalah saluran elektronik bangking
untuk melakukan pemindah bukuan antara rekening,

pembayaran, pembelian dan yang terkini transfer ke
bank lain ( dalam satu switching jaringan ATM).%

3. Perkembangan Transaksi Elektronik Bangking

Transaksi yang dapat dilakukan melalui elektronik bangking
akan terus berkembang sampai tidak terbatas. Saat ini elektronik
bangking sudah berkembang sangat cepat dan faktor teknologi yang

mendorong ke arah perkembangan tersebut.

Ada beberapa bidang teknologi yang saling berkaitan dan

sangat berpengaruh dalam prkembangan elektronik bangking, yaitu :

a) Hardware

Kemampuan mini komputer sebagai pengelolah
database/host. Pada intinya perkembangan hardware
tertuju kepada perkembangan teknologi
mikroprosesor (sebagai otak dari komputer).
Peningkatan kemampuan mikroprosesor dalam

%3 http://www.it-jurnal.com/pengertian-e-bangking/diunduh pada 23 April 2017



http://www.it-jurnal.com/pengertian-e-bangking/

36

melakukan jumlah intruksi per detik dan
peningkatan kemampuan multitasking dan lain-lain.

b) Software

Menyangkut perkembangan dan kemampuan

aplikasi program.

c) Teknologi Komunikasi Data
Teknologi komunikasi data merupakan sebuah
kegiatan menggunakan voicedan data, sedangak dari
data berkaitan dengan angka. Dan saat ini peta
perubahan  teknologi  menjurus ke  arah
menggunakan teknologi digital seperti internet, tv
digital, dan pelayanan data service.

d) Host to Host

Ini berkaitan dengan hubungan kerja sama antar

pihak bank dengan pihak lain.®*
4. Keuntungan Elektronik Bangking

Dalam melakukan transaksi menggunakan elektronk bangking,

berikut ini keuntungan yang di dapat yaitu:

a) Dapat bertransaksi dimana saja dan kapan saja.
b) Sangat efesien, hanya dengan menggunakan perintah

melalui komputer dan/ atau handphone, nasabah dapat

% Maryanto Supriyono, Buku Pintar Perbankan, h. 68-69.
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langsung melakukan transaksi perbanka tanpa harus datang
bank. Efesien waktu dan efesien biaya.
c) Aman, elektronik bangking dilengkapi dengan securityuser
ID dan PIN untuk menjamin keamanan dan menggunakan
KeyToken alat tambahan untuk mengamankan transaksi.®®
C. Hukum Ekonomi Syrai’ah

1. Pengertian Hukum Ekonomi syariah

Hukum ekonomi syari’ah yang merupakan sebuah ilmu hukum
ekonomi Islam yang digali dari sistem ekonomi Islam yang ada di
dalam masyarakat sebagai pelaksanaan figih di bidang ekonomi, oleh
karena itu dibutuhkan hukum untuk mengatur guna ketertiban hukum
dan menyelesaikan permasalahan sengketa dari kegiatan ekonomi. “Sri
Redjeki Hartono memberi batasan hukum ekonomi adalah rangkaian

perangkat peraturan yang mengatur kegiatan ekonomi yang dilakukan

oleh para pelaku ekonomi”.%

Sistem ekonomi syariah pada suatu sisi da hukum ekonomi
syari’ah pada sisi lain menjadi permasalahan yang harus di
bangun berdasarkan amanah Undang-undang di Indonesia.
Untuk membangun sistem ekonomi syari’ah diperlukan
kemauan politik untuk mengadopsi hukum figih dengan
peyesuaian terhadap situasi dan kondisi masyarakat Indonesia.
Adopsi yang dimilik harus merupakan ijtihad para fugoha,
ulama dan pemerintah, sehingga hukum bisa bersifat memaksa
sebagai hukum.®’

* Ibid.,

% Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah: Dalam Persefektif Kewenangan Pengadilan
Agama (Jakarta : Kencana 2012). h. 5.

%7 Setyowati, Khasanah Hukum Ekonomi Syari’ah, dalam http:/blogspot.com diunduh
pada 26 April 2017



38

Hukum ekonomi syari’ah merupakan upaya kaum muslimin
Indonesia untuk memberikan panduan bagi masyarakat dalam kegiatan

ekonomi syari’ah.
2. Ruang Lingkup Hukum Ekonomi Syariah

Ruang lingkup hukum ekonomi syrai’ah meliputi kegiatan
manusia dalam memenuhi kebutuhannya serta aturan-aturan yang ada
di dalamnya , hal ini dikarenakan ilmu ekonomi Islam adalah bagian
dari sosiologi tetapi ia adalah ilmu pengetahuan sosial dalam arti yang
terbatas.?® Karena dalam hal ini ilmu ekonomi Islam tidak mempelajari

setiap individu yang hidup dalam masyarakat.

Dalam ilmu ekonomi Islam, individu harus memperhitungkan
perintah Al-Quran dan As-Sunnah dalam menjalankan aktivitasnya,
dan kesejahteraan sosial dapat dimaksimalkan apabila sumber daya
ekonomi juga ditempatkan sedemikian rupa. Sehingga dengan adanya
peraturan kembali, tidak seorangpun lebih baik dengan menjadikan

orang lain lebih buruk dalam kerangka Al-Quran dan As-Sunnah.
3. Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah

Sistem hukum ekonomi syari’ah mencakup cara dan
pelaksanaan setiap kegiatan ekonomi berdasarkan prinsip syari’ah

dengan melihat permasalahan E-bangking yang semakin berkembang

Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam :Dalam Persefektif Kewenangan
Pengadilan Agama. h. 19.
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dan marak di Indonesia yang membutuhkan kepastian hukum terutama

hukum syari’ah.

Adapun prinsip-prinsip syariah dalam masalah pertukaran dan
kontrak muamalah yang dapat digunakan untuk melakukan tinjauan
hukum atas setiap transaksi sepanjang zaman, termasuk era modern

untuk kemaslahatan semua pihak diantaranya adalah :

a. Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin) dalam

Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadamu”.®

Setiap transaksi yang dilakukan oleh para pihak haruslah
didasarkan pada kesepakatan para pihak tersebut : tiap-tiap pihak
rela atas isi perjanjian dan merupakan kehendak bebas sehingga
tidak boleh ada paksaan dari pihak yang satu terhadap pihak yang
lain, dengan unsur paksaan dan tekanan tidak sah, kecuali dalam
hal yang bersifat untuk kepentingan publik ataupun Negara yang
membutuhkan adanya transaksi jual beli barang dan jasa dengan
barang standar karena adanya faktor pelanggaran etika bisnis
seperti penimbunan.”

b. Larangan praktek penipuan, kecurangan, dan pemalsuan. Hal ini
termasuk memakan harta orang lain secara bathil, maka

% Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer,
(Jakarta:Gema Insani Press, 2003), h. 63

" Aiyub Ahmad, Transaksi Ekonomi Persefektif Hukum Perdata dan Hukum Islam,
(Jakarta: Kiswah, 2004), h. 34
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transaksinya batal demi hukum. Dalam Al-Qur’an surat Al-
Muthaffifin ayat 1-5 yang berbunyi :
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Artinya: “(1) kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang,(2)
(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta dipenuhi,(3)dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi.(4) tidaklah
orang-orang itu menyangka, bahwa Sesungguhnya mereka akan

dibangkitkan,(5) pada suatu hari yang besar”.”

Asbabun Nuzul :

Dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika Rasulullah
saw sampai ke madinah, diketahui bahwa orang-orang
Madinah termasuk orang yang pling curang dalam takaran
dan timbangan, maka Allah menurunkan ayat ini sebagai
ancaman bagi orang yang curang menimbang. Setelah ayat
ini turun orang-orang Mandinah termasuk orang yang jujur
dalam menimbang dan menaksir.

Oleh karena itu Rasulullah SAW melarang semua bentuk penipuan
transaksi dalam segala bentuk dan media bisnisnya Rasulullah
SAW bersabda : “ Barang siapa yang melakukan penipuan (dalam
bertransaksi), maka ia bukan golongan kami.” (HR.Muslim)."®

c. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma, kelaziman, dan
kebiasaan bisnis yang berlaku ( ‘urf") tidak bertentangan dengan
prinsip syari’ah.”*transaksi yang diadakan oleh para pihak itu
bukanlah perbuatan yang dilarang atau bertentangan dengan hukum
syara’ sehingga transaksi yang berlawanan dengan hukum syara’
adalah tidak sah. Jadi, setiap barang barang atau jasa yang
ditransaksikan harus halal.”

" Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer,h. 64
’2 Nurcholis, Asbabun Nuzul, ( Surabaya: Pustaka Anda, 1997), h. 115
" Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer,h. 64
74 [1a:
Ibid
> Aiyub Ahmad, Transaksi Ekonomi Persefektif Hukum Perdata dan Hukum Islam,
(Jakarta: Kiswah, 2004), h. 34
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d. Berdasarkan niat dan itikad yang baik serta menghindarkan

kelicikan dan akal-akalan (moral hazard) dengan mencari celah
hukum dan ketentuan yang seharusnya.”®

Kesepakatan transaksi dilangsungkan dengan serius, komitmen,
konsekuen. Sebab, Nabi SAW bersabda:

“Umat islam itu terikat dengan perjanjian dan kesepakatan yang
mereka lakukan” (HR. Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).”’
Transaksi harus berdasarkan prinsip keadilan dan toleransi dalam

Al-Quran Surat An-Nahl ayat 90 yang berbunyi:
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah
melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia
memberi pengajaran kepadamu agar kamu da pat mengambil
pelajaran”.78

Dan Al-Bagarah ayat 280 yang berbunyi :
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Artinya: “dan jika (orang yang berhutang itu) dalam Kesukaran,
Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik

.

bagimu, jika kamu mengetahui”.

’® Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer,h. 64

Ibid.
®Ipid.
Ipid.
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Prinsip keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai bentuk
kegiatan perdagangan agar tidak membawa kepada konflik dan

keributan &

g. Tidak boleh melakukan transaksi dengan cara media, dan objek
transaksi yang diharamkan Islam. Selain itu selama transaksi tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah maka ketentuan Islam
berlaku fleksibel, dinamis dan inovatif dalam hal muamallah
karena Allah menciptakan manusia sebagai khalifah-Nya yang
diberi mandat dan kebebasan untuk melakukan pemakmuran bumi

dengan mengikuti petunjuk-Nya .%*

Bila dilihat dari sistemnya serta prinsip operasionalnya maka
hukum bertransaksi menggunakan e-bangking adalah sebagai
kebutuhan manusia akan kemajuan teknologi yang berusaha
memperbaiki dan menghindari kelemahan dan penyimpangan teknis
maupun syariah. Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa mekanisme yang
dibuat manusia tidak luput dari kelemahan dan selama masih relative
aman dan didukung oleh upaya-upaya pengamanan hal ini dapat di

tolelir ini didasarkan berdasarkan prinsi toleransi syari’ah .

Kegiatan pembayaran zakat menggunakan elektronik bangking

dapat dilakukan, karena tidak adanya pemasalahan ataupun suatu

8 Afzalul Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid 1 (Yogyakarta: Pt Dana Bhakti Wakaf,
1995) h. 88.
81 Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer,h. 65
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hukum yang melarang bertransaksi menggunakan elektronik bangking
berdasarkan prinsip syari’ah. Sehingga keterkaitan antara berbagai
pertanyaan mengenai ketetapan kebolehan mengenai transaksi tersebut
dapat menjawab kebolehan akan kemanfaatan yang diterima oleh

masyarakat melalui pembayaran zakat melalui elektronik bangking.

Transaksi pembayaran zakat menggunakan elektronik bangking
di dalam akad figih muamalah disebut akad tabbaru’ (gratuitous
contract) adalah “segala macam perjanjian yang menyangkut not-for
profit transaction ( transaksi nirlaba) transaksi ini pada hakikatnya
bukan transaksi bisnis untuk mencari keuntungan komersil akad
tabbaru’ dilakukan dengan tujuan tolong-menolong dalam rangka
berbuat kebaikan dan dalam akad tabbaru’ pihak yang berbuat
kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apa pun kepada
pihak lainnya, imbalan dari akad tabbaru’ dari Allah Swt., bukan dari
manusia. Namun demikian, pihak yang berbuat kebaikan tersebut
boleh meminta kepada counter-part-nya untuk sekedar menutupi
biaya (cover the cost), yang dikeluarkannya untuk dapat melakukan
akad tabbaru’ tersebut” .** Pada dasarnya ,akad tabbaru’ ini adalah
memberikan sesuatu atau meminjamkan sesuatu dan pembayaran
zakat melalui elektronik banking termasuk dalam ‘“memberikan

sesuatu yang termasuk dalam golongan ini adalah akad-akad hibah,

wakaf, shadagah, hadiah, dan lain-lain dalam semua akad-akad

82 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan,( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2016), h. 66
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tersebut si pelaku memberikan sesuatu kepada orang lain. Bila
penggunaannya untuk kepentingan umum dan agama, akadnya
dinamakan wakaf, sedangkan hibah dan hadiah adalah pemberian

sesuatu secara sukarela kepada orang lain”®®,

Dan kegiatan
pembayaran zakat melalui elektronik banking merupakan sebuah akad
pemberian sesuatu dengan sukarela kepada orang lain antara muzaki

dengan LAZIS tersebut, dengan rukun dan sayarat tabbaru’ adalah:

1) Rukun tabbaru’ terdiri dari:
a) Mutabarri’ (yang memberikan)
b) Mutabarra’ lah ( yang menerima)
c) Al-Mutabarra’ (yang diberikan)
d) Shighat.®

2) Syarat tabbaru’, bagi setiap tabbaru’ masing-masing memiliki
syarat-syarat tertentu, apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi maka
tabbaru’nya sah namun jika tidak maka tabbaru’nya tidak sah.®
Dan salah satu tabbaru” yang masuk kedalam golongan
memberikan sesuatu secara sukarela kepada orang lain adalah
sebagai berikut:
a) Pemberi tabbaru’, tidak sah tabbaru’ dari anak kecil, orang tidak

waras, dan sebagainya.

% Ibid, h. 69

8 Atep Hendang Waluya, Memahami Akad Tabbaru® (Non Profit) Dalam Islam”, dalam
http://koneksi-indonesia.org/2015/memahami-akad-tabbaru-non-profit-dalam-islam/ diunduh pada
05 Agustus 2017

% Ibid.



45

b) Penerima tabbaru’ diperbolehkan siapa saja yang sah untuk
menerima pemberian.

c) Shighat, diisyaratkan dalam shigat adanya ijab dan gabul,
dengan lafaz atau kalimat apa saja yang menunjukkan adanya

pemberian harta.®®

Pembayaran zakat tersebut merupakan sebuah akad
memberikan sesuatu dengan ikhlas tanpa adanya sebuah imbalan
yang diberikan oleh muzzaki kepada lazis, namun pembayaran
zakat tersebut adalah sebuah transaksi yang dilakukan
menggunakan sebuah akad tabbaru’ yang mana tidak terdapat

sebuah keuntungan dari pembayaran zakat tersebut.

8Syarat-syarat Tabbaru’dalam http://www.sadar-asuransi.com/syarat-yarat-tabbaruhibah-
asuransi--syariah/ diunduh pada 05 Agustus 2017



http://www.sadar-asuransi.com/syarat-yarat-tabbaruhibah-asuransi--syariah/
http://www.sadar-asuransi.com/syarat-yarat-tabbaruhibah-asuransi--syariah/
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. JENIS DAN SIFAT PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan di lapangan
atau di lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi
tersebut, dan juga dilakukan untuk penyusunan laporan ilmiah.?’
Penelitian lapangan pada penelitian ini berjenis deskriptif dengan sifat
penelitian kualitatif, menurut Sumadi Suryabrata, penelitian deskriptif
adalah penelitian yang bermaksud mengadakan pemeriksaan dan
pengukuran—pengukuran permasalahan dengan keadaan apa adanya
sehingga hanya merupakan penyikapan fakta.®

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lapangan
untuk mengetahui tentang bagaimana Pembayaran Zakat Melalui
Elektronik Bankig Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah (Studi Kasus
Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Kota Metro)

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif

kualitatif yaitu “merupakan format penelitian yang bertujuan untuk

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2011), h. 96
®Herman Warsito, PengantarMetode Penelitian, (Jakarta: Gramedia, 1976), h. 3
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menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi atau
berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek

peneliti itu”.%

Penelitian  deskriptif  kualitatif ini  berupa keterangan-
keterangan bukan berupa angka-angka atau hitungan. Artinya, dalam
penelitian ini hanya berupa gambaran dan keterangan-keterangan
mengenai pembayaran zakat melalui elektronik bangking persefektif

hukum ekonomi syari’ah.

B. SUMBER DATA

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data
dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.*® Data
merupakan hasil pencatatan baik berupa fakta maupun angka yang
diperoleh dari suatu peristiwa yang dijadikan bahan untuk menyusun
informasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data

yang berkaitan. Adapun suatu data yang dimaksud ialah:

1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber pertama dimana
sebuah data dihasilkan.”® Sedangkan data primer adalah data
yang diperoleh secara langsung dari objeknya yaitu data pertama

yang diperoleh dari pihak pertama, dari sumber asalnya yang

8 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana, 2013),
h. 48.

%gyharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 129

*!Ibid., h. 172
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belum diolah dan diuraikan orang lain.®* Sumber data primer
dalam penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara langsung
dengan Lembaga Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid yang
terdiri dari Kepala Unit Bapak Mujirul Hasan, Kepala Bagian
Administrasi Keuangan Ibu Febrisa Wulandari dan Kepala
Bagian Fundraising Ibu Ema Tia Ningsih dan para muzzaki.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan.
Sumber-sumber sekunder terdiri atas berbagai macam, dari
surat-surat pribadi, kitab harian, notulen rapat perkumpulan,
sampai dokumen-dokumen resmi dari berbagai instansi

pemerintah.”

Data- data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
buku seperti buku Buku Pintar Perbankan (Maryanto
Supriyono), Kekuatan Zakat “Hidup Berkah Rezeki Melimpah”
(Agus Thayib dan Shabira Ika), Zakat Kajian Berbagai Mazhab
( Wahab Al-Zuhayly ), Zakat dalam Perekonomian Modern

(Didin Hafinudin), Figih Kontemporer (Suhairi).

%2Suraya Murcitaningrum, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, Edisi Revisi,(Bandar
Lampung: Ta’lim Press, 2013), h. 26
%3, Nasution, Metode Research Penelitian llmiah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 143
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C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.®* Dalam

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Wawancara

Metode wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang
diinginkan dalam penelitian kualitatif. “Wawancara adalah bentuk
komunikasi antara dua orang, melibatkan seorang yang ingin
memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu”.”

Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa
wawancara adalah tanya jawab yang dilakukan seorang peneliti
kepada seorang narasumber dari penelitian yang akan diteliti untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan, ada macam-macam
wawancara yang dapat digunakan untuk memperoleh data dari
narasumber. “Yaitu wawancara terstruktur, wawancara Semi

7% penelitian ini

terstruktur dan wawancara tak berstruktur
menggunakan wawancara semiterstruktur, yaitu “pokok-pokok

masalah yang dipersiapkan sementara pertanyaannya diungkapkan

%juliansyah Noor, Metodologi Penelitian skripsi tesis disentrasi, dan karya ilmiah
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2012), h. 138.

%Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
h.180

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.., h.73
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pada saat terjadinya wawancara™®’Wawancara ini dilakukan kepada
pengurus Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhid Kepala Unit Bapak
Mujirul Hasan, Kepala Bagian Administrasi Keuangan lbu Febrisa
Wulandari dan Kepala Bagian Fundraising Ibu Ema Tia Ningsih

dan 5 muzzaki.

. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah motode untuk mencari data
mengenai hal-hal baru variabel yang berupa catatan-catatan, buku ,
agenda , dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan
informasi tentang Pembayaran Zakat Melalui Elektronik Bagking
Persefektif Hukum Ekonomi Syari’ah ( Studi Kasus Dompet Peduli
Ummat Daarut Tauhiid Kota Metro )yang berkaitan dengan

penelitian ini.

D. TEKNIK ANALISIS DATA

Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk merubah data

hasil dari penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat dipergunkan

untuk mengabil kesimpulan.

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi. Dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih warna yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*®

*"Ibid

%3ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2011) h. 244.
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Setelah data terkumpul maka peneliti mengelolah data dan
menganalisis secara kualitatif untk mendapatkan kesimpulan yang
benar menggunakan metode analisi  kualitatif dengan
menggunakan deskriftif analisis.*®

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, dengan
menggunakan metode berpikir induktif yaitu suatu cara yang dipakai
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah yang bertolak dari
pengalaman hal-hal atau masalah yang bersifat khusus kemudian menarik
kesimpulan yang bersifat umum'®. Cara berfikir ini, peneliti gunakan
untuk menguraikan Pembayaran zakat melalui e-banking perspektif

hukum ekonomi syari’ah , kemudian ditarik kesimpulan umum.

%\W.Gulo, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Pt Grasindo, 2005), h. 239
100) exy J.Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2000) h.248
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Kota
Metro
1. Sejarah Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhid Kota Metro

Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid merupakan Lembaga
Amil Zakat Nasional dan merupakan lembaga nirlaba yang bergerak di
bidang penghimpunan zakat, infaq sedekah dan wakaf. Hasil dari
penghimpunan dana Ziswaf tersebut selanjutnya disalurkan kepada
penerima manfaat dalam bentuk layanan pemberdayaan di bidang
ekonomi, kesehatan, pedidikan dan sosial budaya. Didirikan oleh KH
Abdullah Gymnastiar pada tanggal 16 Juni 1999 sebagai bagian dari
Yayasan Daarut Tauhiid dan bertekad untuk menjadi lembaga yang
amanah, profesional dan jujur.**

Latar belakang berdirinya DPU-DT adalah melihat Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia
memiliki potensi zakat yang amat besar. Hanya saja, masyarakat yang
memiliki kesadaran menunaikan kewajiban zakat sesuai dengan
ketentuan masih relatif kecil dibandingkan dengan potensi zakat di
Indonesia per tahun yang mencapai 19 triliyun rupiah. Hal lain yang
menjadi perhatian adalah belum optimalnya penggunaan dana zakat

ini. Kadang, penyaluran dana zakat hanya sebatas pada pemberian

101 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Kota Metro
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bantuan saja tanpa memikirkan kelanjutan dari kehidupan si penerima
dana.'%?

Sehingga kegiatan penyaluran dana tersebut tidak sesuai
dengan ketentuan dari fungsi dan manfaat zakat bagi masyarakat
muslim yang berhak menerima zakat dan banyaknya muzaki yang
belum mengerti mengenai kegiatan berzakat yang merupakan sebuah
perintah wajib bagi setiap umat muslim dan DPU Daarut Tauhiid di
dalam lingkungan masyarakat untuk memberikan sebuah penyaluran
dan pelayanan yang diharapkan mampu untuk berjalan sesuai dengan
ketentuan dari zakat tersebut.

DPU-DT berusaha untuk mengatasi hal-hal tersebut. Selain
berusaha membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap zakat, DPU-
DT juga berusaha menyalurkan dana yang sudah diterima kepada
mereka yang benar-benar berhak, dan berusaha mengubah nasib kaum
mustahik menjadi muzzaki atau mereka yang sebelumnya menerima
zakat menjadi pemberi zakat.*®®

Berawal dari rapat kepengurusan yayasan bahwa perlu ada
peningkatan kinerja badan pengelola Zakat, Infag, Shadagoh (ZIS)
secara profesional. Untuk itu diperlukan juga strategi-strategi baru
yang efektif dan efesien dalam mengelola dana yang dihimpun ZIS,
sehingga pada gilirannya dapat menjadi suatu kekuatan ekonomi

masyarakat, berangkat dari hal ini, maka Yayasan Daruut Tauhiid

192profil Dompet Peduli Umat —Daarut Tauhiid Kota Metro dalam http://dpu-
dtkotametro.blogspot.co.id/p/profile.html?m=1 pada 20 Juli 2017
103 |h;
Ibid.
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memutuskan untuk mendirikan Dompet Peduli Ummat (DPU), DPU-
DT secara efektif menjalankan aktivitasnya pada bulan Juni
2000,dengan berbasiskan database, dimana setiap donatur mempunyai
nomor dan kartu anggota sehingga kepedulian dan komitmen donatur
dapat terukur.®*

Dari aspek formal, DPU-DT dikukuhkan sebagai lembaga Amil
Zakat Daerah Jawa Barat oleh Gubernur Jawa Barat 19 Agustus 2002,
dengan SK No: 451. 12/Kep. 846-YANSOS/2002. Kiprah DPU-DT
pun mendapat perhatian pemerintah pusat, dalam waktu yang cukup
singkat sejak masa berdirinya DPU-DT, dan menjadi LAZDA, sudah
berhasil menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional, LAZNAS, sesuai
dengan SK Menteri Agama no 410 tahun 2004 pada tanggal 13
Oktober 2004. Setelah menjadi LAZNAS, DPU-DT mengembangkan
jaringan hingga mencapai sembilan kota, yakni: Jakarta, Bogor,
Tasikmalaya, Garut, Semarang, Yogyakarta, Lampung, Pelembang dan
Pontianak. Disamping itu memiliki ratusan jaringan kerja program
pendayagunaan dari Sabang sampai Papua.'®

Sejak sepuluh tahun yang lalu DPU Daarut Tauhiid telah
mengedukasi masyarakat Lampung untuk sadar zakat dalam
menunaikan zakat profesi (Penghasilan) untuk dapat disalurkan via
lembaga yang legal dan formal. Dan pada september 2009 cabang

DPU-DT Metro bergabun g dengan DPU-DT Lampung namun, dalam

%1pig.
1% Ibid.



55

kegiatan pembayaran dana zakat, infag,shadagah (Z1S) para muzzaki
melakukan pembayaran di DPU-DT Lampung terlebih dahulu,
kemudian disalurkan ke DPU-DT Metro, karena DPU-DT belum
memiliki tempat sebagai kantor yang menetap, dan pada September
2015 DPU-DT Kota Metro berpisah dari DPU-DT Lampung™®.

Latar belakang didirikannya lembaga zakat DPU-DT di setiap
daerah khususnya Kota Metro adalah agar masyarakat sadar akan
kewajiban berzakat dan pendapatan dana zakat dapat merata disetiap
daerah dan DPU-DT Kota Metro memiliki cabang di Bandar Jaya,
Way Jepara dan Kotabumi.'®” Hal ini untuk meyakinkan kepada para
muzzaki bahwa penyaluran dana zakat dikelola oleh DPU-DT Kota
Metro dan dana zakat tersebut disalurkan di Kota Metro serta untuk
memperkenalkan lembaga zakat DPU-DT Kota Metro kepada
masyarakat bahwa DPU-DT kota Metro terdaftar sebagai lembaga
pengumpul ZIS.

2. Profil Lembaga DPU-DT Kota Metro

Beragam kemandirian untuk masyarakat dhuafa telah
digulirkan, tidak sedikit pula program yang bersifat pendidikan,
kegiatan dakwah serta bantuan sosial hingga siaga bencana telah
dilakukan. Donasi zakat, infak dan sedekah akan lebih produktif,

solutif serta lebih bermanfaat bagi ummat. Rumusan lembaga Dompet

106 \Wawancara dengan ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro 24
Juli 2017

197 \wawancara dengan Ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro pada
24 Juli 2017
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Peduli Ummat Daarut Tauhiid adalah “ Mengoptimalkan potensi
ummat melalui ZISWA untuk memberdayakan masyarakat dalam
bidang ekonomi (IkhtiarKu), Pendidikan (DakwahKu), Sosial

(PeduliKu) dan Dakwah (DakwahKu).

Berikut ini visi, misi dan motto DPU-DT Kota Metro:%®

a. Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang
amanah, profesional, akuntabel, dan terkemuka dengan
daerah operasi yang merata.
b. Misi
Mengoptimalkan potensi ummat melalui ziswa untuk
memberdayakan masyarakat dalam bidang ekonomi,
pendidikan, dakwah dan sosial menuju masyarakat mandiri.
3. Struktur Organisasi DPU-DT Kota Metro
Struktur organisasi adalah gambaran yang sistematis tentang
hubungan kerja sama dari orang-orang yang mempunyai tujuan bagi
suatu perusahaan atau lembaga agar dapat berjalan dengan baik, lancar
dan efesien. Oleh karena itu pentingnya struktur organisasi yang jelas
dan tegas yang menunjukkan garis kewenangan dan tanggung jawab
terhadap masing-masing bagian telah tersusun secara jelas.

Adapun profil pengelola Dompet Peduli Ummat Kota Metro

.109

198 | embaran Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Kota Metro



Dewan Direksi DPU- Daarut Tauhiid :
a. Direktur Operasional : Cucu Hidayat
b. Direktur Program : Dede Mulyawan

c. Direktur Utama : H. Herman

Struktur organisasi pengelola Dompet Peduli Ummat Daarut

Tauhiid (DPU-DT) Kota Metro adalah sebagai berikut:
Kepala Unit : Majirul Hasan
Kepala Bagian Administrasi Keuangan : Febrisa Wulandari
Kepala Bagian Fundrising : Ema Tia Ningsih

a. Staf Retail/ perseorangan : Miftahul Jannah

b. Staf Coorporate/ komunitas

c. Marketing komunikasi : Alan Utama Saputra
Kepala Bagian Program - Aris Setiawan
a. Staf Beasiswaku : Marlina H

b. Staf Ikhtiarku
c. Staf Peduliku

4. Program-program DPU-DT Kota Metro

Berbagai program yang digulirkan untuk masyarakat dhuafa
dan tidak sedikit pula program yang bersifat pendidikan, rumusan

lembaga Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid diantaranya adalah

57
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Mengoptimalkan Potensi Ummat Melalui ZISWA untuk
Memberdayakan masyarakat dalam Bidang Ekonomi (IkhtiarKu),
Pendidikan (Dakwahku), Sosial (PeduliKu), dan Dakwah
(DakwahKu). Program —program tersebut dilaksanakan untuk
memberdayakan mustahik zakat sekotar kota Metro untuk memberikan
sebuah perubahan terhadap mustahik agar dapat menjadi muzaki untuk

kesejahteraan bersama.

IkhtiarKu merupakan program kemandirian berbasis ekonomi
dalam rangka memperbaiki taraf hidup keluarga masyarak at dhuafa
sehingga mampu mandiri dan tidak ber gantung pada orang lain.
Sama halnya dengan pendidikan, ekonomi juga merupakan hal vital
dalam kehidupan. Untuk itu DPU Daarut Tauhiid dalam upaya
memandiikan penerima manfaat (mustahik), membuat beberapa
program dalam bidang ekonomi.™° Beberapa program mandiri

ekonomi DPU Daarut Tauhiid Kota Metro diantaranya adalah :

a. MisyKat (Lembaga Pemberdayaan Dhuafa)
Microfinance syari’ah berbasis masyarakat. Dalam program ini
peserta diberi dana bergulir, keterampilan dan wawasan usaha,
pendamping kelompok serta pembinaan karakter dan akhlak
sehingga mereka menjadi berdaya dan didorong untuk lebih

mandiri, seperti nasi uduk Ridho, warung pecel serta warung

119 Hokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
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makan Alia.'*! Kegiatan yang diberikan oleh DPU-DT Kota
Metro tersebut adalah bertujuan untuk membangun
kemandirian keluarga melalui program ekonomi bergulir dan
dengan mengikuti program ini maka akan mendapatkan sebuah
pendamping materi kewirausahaan dan juga mendapatkan
modal bergulir yang bisa digunakan sebagai modal dalam
berwirausaha, dan program ini bertujuan untuk memandirikan
keluarga dari golongan mustahik menjadi muzaki.

b. UTM (Usaha Ternak Mandiri)

Usaha ternak mandiri merupakan program masyarakat
pedesaan dengan pembekalan serta pendampingan yang
intensif dan berkesinambungan. Hasil akhirnya adalah
terlaksananya keberlangsungan dan kemandirian mustahik.
Seperti yang sudah berjalan saat ini seperti Ternak Lele
Barokah di daerah Trimurejo Lampung Tengah serta ternak
Kambing yang telah dibekali oleh DPU Daarut Tauhiid Metro
baik secara finansial maupun pendamping.**? Program ternak
mandiri ini bertujuan untuk meningkatkan pemberdayaan para

peternak kecil.

c. BeasiswaKu

111 Hokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
112 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
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Beasiswaku merupakan program kemandirian berbasis
pendidikan. Disadari atau , pendidikan merupakan hal yang
amat penting dalam kehidupan. Dengan demikian, DPU Daarut
Tauhiid berkomitmen menjadi “kekuatan” untuk mencetak
generasi bangsa yang tak hanya menjadi ahli zikir, tetapi juga
ahli fikir (pendidikan). Program ini difokuskan kepada objek
pelajar dan mahasiswa dalam rangka memenuhi kebutuhan
pendidikan. Beberapa program pendidikan DPU Daarut

Tauhiid Kota Metro diantaranya adalah :**3

1) OTAPP (Orang Tua Asuh Peduli Pendidikan)
DPU Daarut Tauhiid Kota Metro memiliki 13 anak asuh
yang tinggal di rumah masing-masing namun tetap
mendapat bimbingan dan bantuan dana setiap bulannya
2) RADI (Rumah Asuh Daarul lhya)
Sebuah program berbasis pesantren yang mengedepankan
Hafidz Qur’an bagi anak-anaka tau hafala Al-Qur’an bagi
anak-anak.'** Kegiatan tersebut dilaksanakan oleh anak-
anak yang mampu dan kurang mampu dimana anak dari
keluarga yang kurang mampu dibina dan di tuntun tanpa
mengeluarkan biaya. Namun berbeda dengan anak yang
berasal dari keluarga mampu wajib untuk megeluarkan

dana hanya untuk kehidupan sehari-hari yaitu makan.

113 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
114 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
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d. PeduliKu

Merupakan sebuah program layanan yang diberikan kepada
individu kelompok dan masyarakat yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan pokok yang sifatnya tanggap darurat.
Beberapa program sosial DPU Daruut Tauhiid Kota Metro

diantaranya:

1) Gerakan Subuh Sehat
Merupakan layanan pemeriksaan dan pengobatan gratis di
wilayah Kota Metro, yang diutamakan dari program ini
adalah masjid-masjid atau mushola dan diadakan selesai
shalat subuh.'™® Kegiatan tersebut dilakukan secara gratis
dan dengan sasaran semua jamaah shalat subuh dan
program ini merupakan sebuah program yang dapat
memberikan sebuah pelayanan kesehatan untuk mengetahui
kondidi kesehatan masyarakat.

2) Sedekah Jum’at
Kegiatan berbagi yang diadakan setiap hari Jum’at. Paket
yang dibagikan kepada keluarga dhuafa berupa beras, nasi
atau sembako yang berada dikawasan Kota Metro.*°

3) Warung Sedekah

115 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
118 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
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Merupakan kegiatan DPU Daarut Tauhiid yang bersama-
sama dengan donatur menyediakan makan siang gratis
setiap hari Jum’at bagi siapapun yang membutuhkan, mulai
pukul 10.00-14-00.**'

4) Layanan Peduli Kemanusiaan
Layanan ini merupaka tanggap darurat bagi korban bencana
alam yang meliputi: trauma healing, penyaluran dana,
sembako dan kebutuhan pokok lainnya. Layanan
kemanusiaan yang telah dilakukan oleh DPU Daarut
Tauhiid diantaranya galang dana untuk korban asap di
Riau, korban bencana banjir di Sumatera Barat, dan peduli
Palestina dan Suriah''®

e. DakwahKu

Merupakan sebuah program layanan yang diberikan kepada
individu, kelompok dan masyarakat yang bertujuan untuk
memudahkan akses ilmu agama dan kehidupan bersosial
sehingga tercipta masyarakat madani. Salah satu program
dakwah Daarut Tauhiid Kota Metro adalah MTMQ (Majelis

Taklim Manajemen Qolbu) yang biasanya dilaksanakan di kan

17 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
118 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro
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tor-kantor, pusat perbelanjaan dan sekolah-sekolah serta ibu-

ibu pengajian.**®
5. Program Penghimpunan DPU-DT Kota Metro

DPU-DT Kota Metro adalah sebuah lembaga amil zakat daerah
yang dibangun sebagai penghimpun dan penyalur dana zakat, baik itu
dari perseorangan, kelompok, perusahaan atau instansi. Maka
seharusnya lembaga DPU-DT bisa menarik minat masyarakat dalam
pembayaran zakat, di sinilah peran lembaga zakat memberikan ke
nyamanan dalam pembayaran zakat. Dan DPU-DT Kota Metro
memilih beberapa strategi dalam penghimpunan zakat agar
memudahkan masyarakat dalam membayar zakat dengan program
kerja dan program penghimpunan. Program-program tersebut adalah

sebagai berikut:

a. Layanan Langsung di Kantor Pusat, Cabang dan Unit'®

Donator dapat memberikan langsung dana zakat, infag,
shadagah dan wakaf kekantor pusat dan kantor cabang DPU-
DT.

b. Tim Silahturahmi ( TIMSIL)/Jemput Zakat*

Donatur dapat memberikan dana zakat, infaq, shadagah dan

wakaf melalui Timsil DPU-DT yang akan langsung datang ke

9 Dokumen Profil Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Metro

120 \Wawancara dengan Ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro 24
Juli 2017

121 pid.
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rumah para jamaan atau donatur untuk mengambil dana
titipan ziswa, di mana sebelumnya ditelepon langsung

melalui telepon maupun via sms layanan jemput zakat.

122

Donatur dapat memberikan dana zakat, infaq, shadagah
melalui layanan perbanka yaitu produk elektronik bangking
seperti SMS bangking,mobile bangking,internet

bangking,dan ATM.

. Kencleng'®

Adalah sasaran berinfaq praktis melalui kencleng yang telah
disediakan oleh DPU-DT Kota Metro. Masyarakat dapat
datang langsung ataupun melalui komunitas,agar masyarakat

terbiasa dalam berinfaq setiap hari.

. Kotak Kalimat B***

Sasaran yang di dapatkan adalah dari masyarakat dengan
terlebih dahulu di letakkan pada warung-warung agar setiap

masyarakat yang berbelanja terbiasa untuk melakukan infag.

f. Kotak Kalimat A'®

122 1hig.
128 1hid

124 Wawancara dengan Ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro 24

Juli 2017
' 1bid.
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Sasaran yang di dapatkan adalah dari masyarakat dengan
meletakkan kotak amal yang jauh lebih besar dibandingkan
kotak kalimat B, dan diletakkan pada swalayan atau pusat

perbelanjaan yang ramai dan sering dikunjungi banyak orang.

g. Sosialisasi keperusahaan'?

DPU-DT Kota Metro masuk ke peusahaan dan melakukan
sosialisasi keperusahaan yang menjawab surat pertemuan
sosialisasi dengan terlebih dahulu memasukkan surat untuk
pertemuan sosialisasi tentang ziswa diperusahaan tersebut

dengan sasaran para karyawan.

6. Sistem Penghimpunan Dana Zakat
Dalam penghimpunan ini, DPU-DT memakai sistem tahunan,
setiap tahun selalu ada target yang harus dicapai. Ketika sudah
mencapai target tahunan, baru memulai merencanakan ke target
bulanan. Untuk mencapai target itu, ada beberapa cara yang harus

dilakukan, diantaranya melalui media sosial, yang dibagi menjadi 2,

yaitu:
a. Media sosial internal:

1) Membuat majalah ( swadaya dan sakinah ) dan
bulletin'®’, dimana dalam pendistribusiannya melalui
masjid-masjid dan pelaksanaannya setiap hari jum’at

125 Ipid.

127 \Wawancara dengan Ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro pada
24 Juli 2017
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dimulai dari pagi sampai siang hari dan dilakukan rutin
selama sebulan dua kali dan diberikan juga kepada para
donatur, yang isinya memuat kegiatan-kegiatan yang
telah dilakukan DPU-DT Kota Metro.

2) Membuat Website, Facebook, Twitter, Whatsap,
Instagram dan BBM.'?8
Kegiatan tersebut bertujuan untuk selalu berusaha
semaksimal mungkin menyajikan data-data terbaru
sebagai media pertanggungjawaban publik meski tak
lepas dari kekurangan.

b. Media sosial eksternal*?®

Yaitu radio yang bersifat hanya tentatif apabila
terdapat agenda yang besar dan sifatnya untuk khalayak
umum, untuk memberikan informasi mengenai program

yang akan dilakukan, seperti buka bersama anak yatim.

B. Pembayaran Zakat Melalui Elektronik Bangking di DPU Daarut

Tauhiid Kota Metro

Kegiatan pembayaran zakat yang merupakan perintah wajib dalam
ajaran agama Islam, saat ini sudah berkembang pesat sedemikian rupa
dengan sarana elektronik untuk mempermudah melakukan transaksi

pembayaran zakat di DPU Daarut Tauhiid Kota Metro.

128 |bid.
2 Ibid.
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Sejak awal mula berdirinya DPU Kota Metro sistem pembayaran
melalui elektronik sudah di terapkan dalam kegiatan pembayaran zakat**
dan transaksi yang di berikan melalui layanan elektronik bangking di
lembaga tersebut memberikan berbagai kemudahan yang diterima oleh

131 sehingga para muzaki tidak harus datang ke DPU Daarut

para muzzaki
Tauhiid Kota Metro untuk membayar zakat karena dengan menggunakan
elektronik bangking muzaki dapat melakukan pembayaran dimana saja
dan kapanpun sehingga kemudahan tersebut digunakan para muzzaki

dengan tanggapan yang baik dan cara ini adalah sebuah cara yang efektif

dalam melakukan sebuah kegiatan pembayaran zakat.

Sistem pembayaran zakat melalui elektronik bangking tersebut
terdiri dari berbagai macam bentuk dari elektronik bangking seperti
internet bangking, sms bangking, mobile bangking, dan transfer via ATM.
Dan dari berbagai macam transaksi tersebut banyak kegiatan dalam
melakukan pembayaran zakat melalui elektronik bangking dengan transfer
ATM.**? Dan menurut muzzaki, mereka lebih senang menggunakan
transfer atm, dengan berbagai alasan seperti lebih praktis dalam
melakukan kegiatan bertransaksi selain itu ATM juga dapat langsung

melakukan penarikan tunai atau cash withdrawal, dan ini merupakan salah

130 \Wawancara dengan Kepala Unit bapak Mujirul Hasan pada 25 Juli 2017
131 \wawancara dengan kepala unit bapak Mujirul Hasan pada 25 Juli 2017
132 \Wawancara dengan kepala unit bapak Mujirul Hasan pada 25 Juli 2017
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satu keunggulan dari ATM selain dapat melakukan pembayaran juga dapat

melakukan penarikan tunai sehingga tidak harus mengantri di bank.**®

Selain itu tidak perlu menghabiskan waktu seharian hanya untuk
menyelesaikan berbagai kewajiban dalam melakukan pembayaran zakat
dan dapat melakukan transaksi saat sedang bekerja atau hal lain.
pembayaran zakat melalui elektronik bangking via online juga banyak
dilakukan oleh para muzzaki dan pembayaran zakat via online terdapat
pada urutan kedua setelah ATM yang banyak diminati oleh para muzaki,
karena kegiatan tersebut memberikan kemudahan dalam melakukan
pembayaran via online dan transaksi pembayaran cukup hanya dilakukan
ditempat dan sudah ada di blog milik DPU Daruut Tauhiid pusat, dimana
pendapatan dana zakat disalurkan ke DPU Darut Tauhiid Kota Metro
sesuai dengan kegiatan yang akan dilaksanakan di DPU Daruut Tauhiid

Kota Metro.

Pendapatan dana zakat via online setiap tahun meningkat begitu
pesat dan dapat memenuhi berbagi kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
DPU Daruut Tahuhid Kota Metro, seperti pemberian zakat mal kepada

yang berhak.'**

Kegitan pembayaran zakat di DPU Daarut Tauhiid setiap tahun
mengalami peningkatan, dan pendapatan dana zakat yang diterima dapat

menjalankan berbagai program yang ada, dan pembayaran zakat tersebut

133 \Wawancara dengan muzzaki pada 25 Juli 2017
13% Wawancara dengan kepala unit bapak Mujirul Hasan pada 25 Juli 2017
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banyak dilakukan melalui elektronik bangking, peningkatan dana zakat
tersebut meningkat karena sistem penghimpunan yang cukup baik dengan
menggunakan berbagai layanan penghimpunan dana seperti sosialisasi ke
perusahaan mengenai zakat dan pemberian majalah,bulletin, penyebaran
melalui sosial media seperti Facebook, Whatsapp, twitter, dan layanan
lainnya sehingga dari sistem layanan pengenalan DPU DT Kota Metro

tersebut pendapatan dana zakat setiap tahun meningkat.

Pembayaran zakat yang dilakukan oleh muzaki melalui lembaga
DPU Kota Metro merupakan sebuah kebiasaan yang sudah diterapkan oleh
DPU Kota Metro karena pembayaran tersebut memberikan kemudahan

dan kenyamanan kepada para muzaki..*®

Pelayanan yang terdapat DPU Daarut Tauhiid banyak dilakukan
menggunakan elektronik banking karena kemudahan yang ada dan
mekanisme pelayanan yang dilakukan oleh DPU DT Kota Metro untuk
para muzaki yang menggunakan elektronik banking adalah dengan
menerima laporan transaksi yang merupakan sebuah bukti, dan
memberikan nomor telepon yang dapat dihubungi untuk memberitahu
bahwa dana zakat sudah diterima dan penyaluran dana untuk mustahik

sudah dilakukan .

Apabila terdapat muzaki yang melakukan pembayaran zakat secara

langsung maka dana zakat yang di terima pihak DPU Daarut Tauhiid

135 Wawancara dengan Ibu Febrisa Wulandari Kabag ADKeu DPU-DT Kota Metro pada
24 Juli 207
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secara langsung di pindahkan ke bank, untuk menghindari berbagai
permasalahan yang ada, dan pihak DPU Daarut Tauhiid menilai bahwa
apabila dana zakat di letekan di bank maka hal tersebut merupakan cara

yang aman.'®

Oleh karena itu kegiatan pembayaran zakat di DPU Daarut Tauhiid
tersebut dalam melakukan pembayaran zakat banyak dilakukan melalui
media elektronik dibanding mendatangi langsug DPU Daarut Tauhiid Kota
Metro dan masyarakat lebih percaya mengenai kegiatan pembayaran zakat
di DPU-DT Kota Metro dan mereka merasa nyaman karena berbagai
program yang dilaksanakan oleh lembaga tersebut memberikan sebuah
bukti nyata bahwa penyaluran dana zakat sudah sesuai karena dana zakat

tersebut dapat dirasakan oleh mustahik zakat Kota Metro.

DPU-DT Kota Metro memberikan sebuah perubahan kepada
masyarakat untuk sadar akan zakat serta sosialisasi yang dilakukan untuk
mendekatkan lembaga tersebut lebih dekat dengan masyarakat dalam
menjalankan sebuah fungsi dari lembaga tersebut. Berbagai kegiatan yang
ada tidak hanya berfokus pada pengurus lembaga DPU-DT Kota Metro
saja melainkan lembaga tersebut mengajak masyarakat Kota Metro untuk

bersama-sama berbagi kebahagian kepada para mustahik.

. Pembayaran Zakat Melalui Elektronik Bangking di DPU Daarut

Tauhiid Kota Metro Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah

136 \Wawancara dengan kepala unit bapak Mujirul Hasan pada 22 Juli 2017
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai
kegiatan pembayaran zakat melalui elektronik bangking yang dilakukan
oleh para muzakki di sekitar kota Metro , kegiatan bertransaksi
menggunakan elektronik bangking merupakan kegiatan yang sering
digunakan dalam kegiatan pembayaran zakat yang memberikan berbagai
kemudahan dalam melakukan pembayaran zakat secara langsung melalui
teknologi, kecanggihan tekologi yang ada saat ini mempermudah muzzaki
dalam melakukan pembayaran zakat, namun dalam kegiatan bertransaksi

zakat tersebut dilihat dari persefektif hukum ekonomi syari’ah.

Apabila berbicara Hukum Ekonomi Syari’ah maka terlihat
berbagai aspek mengenai kegiatan yang berada di dalam sistem, “hukum
ekonomi syari’ah mencakup cara dan pelaksanaan kegiatan usaha yang
berdasarkan prinsip syari’ah. Hal itu bisa disebut hukum ekonomi Islam.
ilmu ekonomi syari’ah merupakan ilmu pengetahuan sosial yang
mempelajari masalah-masalah ekonomi kerakyatan yang berdasarkan
prinsip-prinsip syariah”.**" Ruang lingkung hukum ekonomi syariah
meliputi berbagai aspek ekonomi salah satunya adalah jual beli, dan
apabila berbicara mengenai jual beli penelitian ini membahas mengenai
transaksi melalui elektronik bangking .Transaksi elektronik bangking sama
halnya dengan transaksi jual beli, yang mana bank sebagai penjual produk
dan jasa perbanka sedangkan nasabah menjadi pembeli dari produk dan

jasa perbanka.Adapun prinsip-prinsip syariah dalam masalah atas setiap

137 Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syari’ah,( Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h. 16
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transaksi sepanjang zaman, termasuk era modern untuk kemaslahatan

semua pihak diantaranya adalah :

h. Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin)

I. Larangan praktek penipuan, kecurangan, dan pemalsuan.

j. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma, kelaziman, dan kebiasaan
bisnis yang berlaku ( ‘urf’) tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah

k. Berdasarkan niat dan itikad yang baik serta menghindarkan kelicikan
dan akal-akalan (moral hazard) dengan mencari celah hukum dan
ketentuan yang seharusnya.

I. Kesepakatan transaksi dilangsungkan dengan serius, komitmen,
konsekuen

m. Tidak bolen melakukan transaksi dengan cara media, dan objek

transaksi yang diharamkan Islam.

Bila dilihat dari sistemnya serta prinsip operasionalnya maka
hukum bertransaksi menggunakan e-banking adalah boleh karena
elektronik banking merupakan sebuah alat, media ataupun sarana yang
dalam kaidah syariah bersifat fleksibel dinamis dan variabel dan
kebutuhan manusia akan kemajuan teknologi ini berusaha memperbaiKki
dan menghindari kelemahan dan penyimpangan teknis maupun syariah.
Sebab tidak dapat dipungkiri bahwa mekanisme yang dibuat manusia tidak
luput dari kelemahan dan selama masih relative aman dan didukung oleh
upaya-upaya pengamanan hal ini dapat di tolelir ini didasarkan

berdasarkan prinsi toleransi syari’ah
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Elektronik bangking merupakan sebuah media perkembangan
zaman dalam kategori persoalan teknis keduniawian yang tetap berjalan
sesuai dengan prinsip syariah untuk menguasai dan memanfaatkannya.
Oleh karena itu hukum transaksi menggunakan elektronik bangking adalah
boleh karena kebutuhan manusia akan kemajuan teknologi selama tidak
menyimpang dari koridor syari’ah untuk memanfaatkannya demi
kemakmuran bersama, namun dalam hal ini ada yang tidak boleh berubah
atau bersifat konstan dan prisipil yakni prinsip-prinsip syariah yang telah
di paparkan diatas yang tidak boleh dilanggar dalam mengikuti perkemb

angan.

Selain itu pembayaran zakat melalui elektronik bangking dalam
sistem transaksi mengenai sah atau tidaknya pembayaran zakat melalui
elektronik bangking didasari sebuah nash menganai sah atau tidaknya
zakat tanpa akad. Zakat adalah bagian dari ibadah, karena itu agar zakat
sah, maka disertai dengan niat. Caranya, orang yang ingin menunaikan
zakat ketika menunaikannya bertujuan karena Allah, mencari pahala dari-
Nya, dan meyakini bahwa zakat tersebut wajib atasnya dan niat adalah
sebuah tolak ukur suatu amalan diterima atau tidaknya niat dan banyaknya
pahala yang didapat atau sedikit pun tergantung niat, karena niat adalah
perkara hati yang urusannya sangat penting karena niat adalah syarat
sahnya amal. Sehingga pembayaran zakat harus disertai dengan niat
karena ibadah zakat sesungguhnya adalah untuk menda patkan sebuah

penyucian hati dan membersihkan harta muzzaki karena menunaikan zakat
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bertujuan karena Allah, mencari pahala dari-Nya, dan meyakini bahwa

zakat tersebut wajib atasnya.

Pada intinya, selama hal itu tidak melanggar dan membelokkan
tujuan syari’at (maqasid syari’ah) nya dan tidak bertentangan dengan dalil
yang qath’i, segala kemudahan yang dapat dilakukan untuk tertunaikannya
pembayaran zakat dan itu adalah kebolehan. Karena ijab kabul dalam
pembayaran zakat tidak mutlak dilakukan, dalam arti tidak harus
diucapkan, tidak harus terjadi muka temu muka antara pemberi dan
penerima zakat. Fungsi ijab gabul itu sendiri adalah sebagai pernyataan
bahwa pemberi zakat benar-benar mengeluarkan harta zakat dan penerima
benar-benar telah menerima serta keridhaan itu telah tercapai, itu sudah
terjadi ijab gabul dan yang terpenting adalah niat muzzaki bahwa benar-

benar bahwa harta itu untuk zakat.

Berbicara mengenai akad, akad zakat merupakan sebuah akad
tabbaru, akad tabbaru’ (gratuitous contract) adalah segala macam per
janjian yang menyangkut not-for profit transaction ( transaksi nirlaba)
transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi bisnis untuk mencari
keuntungan komersil akad tabbaru’ dilakukan dengan tujuan tolong-
menolong dalam rangka berbuat kebaikan dan dalam akad rukun tabbaru’
terdiri dari : Mutabarri’ (yang memberikan), mutabarra’ lah ( yang

menerima), al-mutabarra’ (yang diberikan) dan shigat.
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Shigat adalah sesuatu yang didasarkan dari dua pihak yang berakad
yang menunjukkan atas apa yang ada di hati keduanya tentang terjadinya
akad. Hal itu dapat diketahui dengan ucapan, perbuatan, isyarat, dan
tulisan dan shigat biasa disebut ijab gabul. Akad diperbolehkan dengan
perbuatan dan dalam akad terkadang tidak digunakan ucapan, tetapi cukup
dengan perbuatan yang menunjukkan saling meridhai dan hal ini sangat
umum terjadi pada zaman sekarang. Dalam menanggapi masalah persoalan
ini, para ulama berbeda pendapat. “ Ulama Hanafiyah dan Hanabilah
membolehkan akad dengan perbuatan terhadap barang-barang yang sudah
diketahui secara umum oleh manusia namun jika belum diketahui secara
umum, akad seperti itu dianggap batal. Mazhab Maliki membolehkan akad
dengan perbuatan jika jelas menunjukkan kerelaan, baik barang tersebut
diketahui secara umum atau tidak, kecuali dalam pernikahan. Ulama
Syafi’iyah berpendapat bahwa akad dengan perbuatan tidak dibenarkan
karena tidak ada petunjuk yang kuat terhadap akad tersebut. Selain itu
keridhaan adalah sesuatu hal yang samar, yang tidak dapat diketahui

. 1
kecuali dengan ucapan”. 38

Dari ketentuan tersebut bahwa akad dalam transaksi zakat yaitu
termasuk ke dalam akad tabbaru’ dan akad ijab gabul dalam bertransaksi
tidak harus diucapkan anatara kedua, karena akad dengan sebuah
perbuatan merupakan sebuah perwakilan dari ketentuan bahwa sahnya

suatu akad ijab gabul dan para ulama pada umumnya akad dengan

138 Akad atau Transaksi dalam Https ://mahasisiiainsunanampel .wordpress
.com/2011/06/13/akad-atau-transaksi/ pada 12 Juli 2017.



https://mahasisiiainsunanampel.wordpress.com/2011/06/13/akad-atau-transaksi/
https://mahasisiiainsunanampel.wordpress.com/2011/06/13/akad-atau-transaksi/
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perbuatan adalah sah. Dan kegiatan pembayaran zakat yang termasuk ke
dalam akad tabbaru’ diperbolehkan tidak menggunakan akad ijab gabul
karena kegiatan pembayaran zakat dilakukan berdasarkan dengan

perbuatan atas wajibnya suatu pembayaran zakat tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab

sebelumnya, maka dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

Pembayaran zakat melalui elektronik banking di DPU Daruut
Tauhiid Kota Metro dalam persefektif Hukum Ekonomi Syari’ah adalah
sah karena tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dalam melakukan
pembayaran akad zakat tidak harus diperlukan akad ijab gabul karena
tolak ukur sahnya zakat adalah niat. Pembayaran zakat melalui elektronik
bangking menggunakan sebuah akad tabbaru’atau akad tolong menolong
dan akad tabbaru menurut berbagai ulama dalam melaksanakannya tidak
harus disertai dengan akad ijab gabul dan kegiatan tersebut diatas sudah

dilakukan di Dompet Pedulii Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro.
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B. Saran
Saran yang dapat diberikan dalam hal ini adalah:

1. Sebaiknya bagi muzzaki zakat kota Metro harus memahami mengenai
zakat yang merupakan perintah wajib dalam melakukan pembayaran
zakat dalam agama Islam, dan mengerti bagaimana perhitungan
pembayaran zakat serta mengetahui tatacara rukun dan syarat berzakat.

2. Bagi DPU Daarut Tauhiid Kota Metro adalah lebih meningkatkan
kualitas dan kuantitas dalam mengedepankan berbagai program-
program DPU-DT Kota Metro dan meningkatkan sosialisasi kepada
masyarakat luas dengan bersosialisasi secara langsung bahwa lembaga
DPU Daarut Tauhiid adalah sebuah lembaga penerima dan penyalur
dana zakat untuk mustahik, supaya masyarakat lebih mengerti
mengenai kewajiban akan perintah berzakat dan mengetahui secara

pasti penyaluran dana zakat bagi para mustahik.
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ABSTRAK
HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN
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DAFTAR

DAFTAR LAMPIRAN

BAB1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Penelitian Relavan

BABII LANDASAN TEORI

A Konsep Dasar Zakat
1. Pengertian Zakat
2. Dasar Hukum Zakat
3. Rukun, Syarat Zakat dan Syarat Harta Wajib Zakat
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4. Akad Zakat
B. Elektronik Bangking
1. Pengertian Elektronik Bangking
2. Jenis Transaksi dan Produk-produk Elektronik Bangking
3. Perkembangan Transaksi Elektronik Bangking
4. Keuntungan Elektronik Bangking
C. Hukum Ekonomi Syaria’ah
1. Pengertian Hukum Ekonomi Syari’ah
2. Ruang Lingkup Hukum Ekonomi Syari’ah
3. Prinsip-prinsip Hukum Ekonomi Syari’ah
BAB Il METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
B. Sumber Data

C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknis Analisa Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid Kota
Metro

B. Pembayaran Zakat Melalui Elektronik Bangking di DPU Daarut
Tauhiid Kota Metro

C. Pembayaran Zakat melalui Elektronik Bangking di DPU Daarut
Tauhiid Kota Metro Persefektif Hukum Ekonomi Syari’ah.

BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN-LAMPIRAN
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

PEMBAYARAN ZAKAT MELALUI ELEKTRONIK BANGKING
PERSEFEKTIF HUKUM EKONOMI SYARI’AH (Studi Kasus Dompet

Peduli Ummat Daarut Tauhiid Kota Metro)

A. Wawancara

I. Wawancara dengan pihak Dompet Peduli Ummat Daarut Tauhiid

Kota Metro.

a. Sejak kapan kegiatan pembayaran zakat menggunakan elektronik
bangking di Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro?

b. Apa alasan diterapkannya pembayaran zakat melalui elektronik
bangking di Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro ?

c. Bagaimana sistem pembayaran zakat melalui elektronik hangking ?

d. Bagaimana mekanisme pelayanan pembayaran zakat melalui elektronik

bangking ?

e. Apakah pembayaran zakat melalui elektronik bangking sudah sesuaj

dengan rukun dan syarat zakat ?

f. Bagaimana sistem penghimpunan zakat melalui elektronik bangking 2
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2. Wawancara dengan pihak muzzaki Dompet Peduli Ummat Daarut

Tauhiid Kota Metro.

a. Bagaimana sistem pembayaran sakat melalui clektromk hanghing di
Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro ?

b Bagaimana pelayanan dalam pembayaran zakat melalui clektronik
bangking di Dompet Peduli Ummat Daruut Tauhiid Kota Metro ?

¢ Kenapa bapak/ibu lebih memilih menggunakan elektronik bangking
dalam melakukan pembayaran zakat ?

d Produk elektronik bangking apakah yang sering bapak/ibu gunakan?

B. Dokumentasi
1. Dokumen profil Daruut Tauhiid Kota Metro.

2. Penggambaran struktur organisasi Daruut Tauhiid Kota Metro.
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor - P-971/In 28/S/0T.01/08/2017

Yang bertandatangan di bawah i, Kepala Perpustakaan Institul Agarmz Islam
Negan (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama AYU FRANITA PUTRI
NPM 13111669

Fakuitas / Jurusan Syan'ah / Hukum Ekonorni Syari'ah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negen (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2016 / 2017 dengan nomor anggota 13111669

Menurut datz yang adz pada kami. nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memben sumbangan kepada Perpustakaan da.am

rangkz penambahan kolexs: buku-buru Perpustakaan Institut Agama Islam Negen (IAIN)
Metro Lampung

Demikian Surat Keterangan s Sbust agar dapat dipergunakan seperlunya

NI 1958084 1981031001
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DAEFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Ayu Franita Putr dilahirkan
pada tanggan 08 mer 1996 di desa Tatakarya anak ke dua
dari lima bersaudara dari pasangan suami isteri bapak
Sholikhin dan ibu Sumiatun. Pada tahun 2006 telah
menyelesaikan  pendidikan Sckolah Dasar di SDN 1

latakarya. tahun 2009 telah menyelesaikan  Sekolah

Menengah Pertama (SMP) di SMPN | Abung Surakarta. tahun 2012 telah
menyelesaikan pendidikan Sekolah Menengah Atas ( SMA) di SMAN 1
Tumijajar Tulang Bawang Barat. Pada tahun 2013 penulis masuk di Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Jurusan Syariah fakultas Hukum Ekonomi

Syariah (HESy) dimulai pada semester 1 Tahun 2013.



